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MOTTO 

 

Kalau Kamu Ingat, Jangan Lupakan Teman Mu, Tapi Jika Kamu Tidak 

Ingat, Maka Ingat lah Teman Mu 

(Rts Miftahul Jannah) 

 

 

Lakukanlah kebaikan sekecil apapun karena kau tak pernah tahu kebaikan 

apa yang akan membawamu ke surga 

(Imam Hasan Al-Bashri) 

 

 

“Belajarlah dari kemarin, Hiduplah untuk hari ini, berharaplah untuk 

besok. Yang paling penting adalah tidak berhenti untuk bertanya.” 

(Albert Einstein) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRAK  

Jannah, Rts Miftahul. 2023. Pengaruh Disiplin dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XII IPS SMA 

Negeri 2 Muaro Jambi. Program Studi Pendidikan Ekonomi Jurusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Batanghari.  

Kata Kunci : Displin, Motivasi, dan Hasil Belajar. 

Penelitian ini bertujuan: 1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 

Muaro Jambi, 2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro Jambi, 3. Untuk 

mengetahui pengaruh disiplin dan motivasi belajar terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro Jambi.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, jumlah populasi penelitian 

ini sebanyak 123 siswa dan jumlah sampel sebanyak 95 siswa. Dengan taraf 

signifikan 5%. Pemilihan sampel ini menggunakan Teknik Propotional Random 

Sampling. Data yang dikumpulkan menggunakan metode angket atau kuesioner 

dan dokumentasi. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis 

regresi berganda. Hasil menunjukkan bahwa: nilai signifikan adalah 0,049 < 0,05 

dan juga terlihat nilai t hitung 1,995 lebih besar dari nilai t tabel 1,986. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya disiplin belajar berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 

Muaro Jambi. nilai sig adalah 0,029 < 0,05 dan juga terlihat nilai t hitung 2,217 

lebih besar dari nilai t tabel1,986. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. maka dapat 

disimpulkan bahwa dari uji koefisien determinasi yaitu terlihat dari tabel R Square 

0,708 yang artinya hasil belajar dipengaruhi oleh disiplin belajar dan motivasi 

belajar  sebesar 0,708 atau 70,8% sedangkan sisanya 29,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel 4.13 di atas 

diketahui bahwa nilai sig adalah 0,024 < 0,05 dan juga terlihat nilai F hitung 3,906 

lebih besar dari nilai F tabel 3,09. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

disiplin belajar dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh  secara signifikan 

terhadap hasil belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Negara Indonesia sebagai negara berkembang sangat membutuhkan    

sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu usaha untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan. Pendidikan memiliki 

peranan penting dalam mencerdaskan anak bangsa. Untuk meningkatkan kualitas 

Pendidikan telah dijelaskan dalam undang-undang sistem pendidikan nasional 

No.20 tahun 2003, yang berbunyi:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembakan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Sebegitu jauh tujuan Pendidikan tersebut, maka 

secara umum dalam siswa dilatih untuk terampil mengembangkan penalaran, 

terutama dalam ilmu pengetahuan”.  

 

Sikap disiplin yang tinggi dibutuhkan dalam situasi belajar, karena hanya 

dalam situasi disiplinlah pengetahuan, pengalaman, dan keahlian siswa dapat 

bekerja dengan efektif. Sikap siswa yang memiliki disiplin belajar yang tinggi akan 

selalu melaksanakan kegiatan belajar secara teratur, menyelesaikan tugas-tugas 

tepat pada waktunya, mengikuti semua kegiatan belajar disekolah dan didalam 

kelas. Hal ini sesuai dengan teori Menurut Slameto (2017:67) mengatakan bahwa, 

“Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di 

sekolah, di rumah dan di perpustakaan”. Apabila siswa menerapkan dan 

mengembangkan disiplin belajar dengan baik dan konsisten maka akan berdampak 

pada prestasi belajar siswa. Dalam hal belajar, siswa akan berhasil belajarnya jika 

dalam dirinya ada kemauan dan disiplin untuk belajar. Tanpa adanya sikap disiplin 

maka akan sulit bagi seseorang mencapai tujuan yang di inginkan.  

Dengan disiplin maka siswa akan bersedia untu mengikuti norma serta 

peraturan tertentu dan akan menjauhi ketentuan yang menjadi larangan atau tidak 

boleh dilakukan. Dengan demikian siswa akan membiasakan hidup secara baik, 

positif dan membentuk jiwa seorang anak menjadi teguh. Jika siswa memiliki jiwa 

yang teguh maka dalam kehidupan bermasyarakat tidak akan terjadi hal-hal yang 



 

 
 

tidak baik disekolah, proses belajar mengajar akan berlangsung dengan 

tertib,kondusif dan peraturan yang menjadi kesepakatan bersama tidak akan 

dilanggar oleh semua siswa. 

Siswa menerapkan kedisiplinan maka sangat diperlukan motivasi untuk 

membangkitkan gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar dapat berjalan 

dengan baik. Motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong 

seseorang untuk mau belajar. Motivasi merupakan faktor penggerak maupun 

dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah 

tingkah laku manusia atau individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk 

dirinya sendiri. Hal ini Sejalan dengan teori Menurut Imron (2018:183) mengatakan 

bahwa “motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara disadari 

atau tidak disadari untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 

Motivasi merupakan faktor dominan yang mendorong individu untuk melakukan 

kegiatan yang diinginkan”. Sehingga motivasi belajar yang baik dapat mendukung 

siswa untuk mencapai proses pembelajaran yang tujuannya untuk menghasilkan 

siswa yang berilmu, cakap, dan kreatif.  

Salah satu keberhasilan siswa disekolah bisa dilihat dari perolehan 

motivasi yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan tolak 

ukur maksimal yang telah dicapai siswa setelah melakukan perbuatan belajar 

selama waktu yang telah ditentukan bersama. Menurut Sumantri (2015) Hasil 

Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan dihasilkan dari 

pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau 

direncanakan.  

Dalam suatu Lembaga Pendidikan, hasil belajar merupakan indikator yang 

penting untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Secara lebih praktis, 

hasil belajar juga dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian terhadap 

kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka setelah menjalani proses 

pembelajaran. Penggunaan angka pada hasil tes tertentu dimaksudkan untuk 

mengetahui daya serap siswa setelah menerima materi pelajaran. Siswa harus 

berusaha belajar dengan sungguh-sungguh dan mencapai hasil  belajar  yang  

maksimal. Akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi rendahnya hasil belajar 



 

 
 

siswa banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain disamping proses pembelajaran 

itu sendiri.  

Masalah di atas juga ditemui pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 

Muaro Jambi, diketahui saat pembelajaran sedang belangsung siswa tiba-tiba keluar 

tanpa izin, namun mengabaikan izin yang diberikan oleh guru, yang artinya siswa 

saat sedang belajar beberapa dari mereka mendadak pergi keluar kelas tanpa izin 

yang jelas, sehingga guru yang berada di depan saat mengajar pun tidak bisa 

melarang disaat siswa keluar kelas tanpa izin, dan terkadang pergi ke kantin untuk 

makan.dan pada saat jam istirahat selesai pun siswa terlambat untuk masuk ke kelas 

dikarenakan asik nongkrong dan mengobrol di kantin bersama teman yang lain.  

Saat pembelajaran yang disampaikan guru dikelas, siswa mengacuhkan 

dan lebih memilih duduk diluar kelas dan menghiraukan guru didalam kelas, yang 

artinya saat guru sedang mengajar didepan dengan menyampaikan materi yang mau 

diajarkan kepada siswa, tetapi siswa tidak memperhatikan dan tidak merespon apa 

yang disampaikan oleh guru, dan pada saat ditanya oleh guru dikelas siswa tersebut 

tidak bisa menjawab dan lebih memilih diam,sehingga beberapa faktor yang 

membuat mereka, malas terhadap pelajaran yang diajarkan pada hari itu. Dan tanpa 

sepengetahuan oleh guru mereka tiba-tiba sedang duduk diluar kelas dengan 

berbicara bersama teman-teman yang lain. 

Kurangnya keseriusan siswa untuk menyimak pembelajaran yang sedang 

berlangsung dan mengabaikan tugas yang diberikan guru, artinya siswa merasa 

bosan atau malas terhadap pelajaran yang diajarkan saat itu sehingga saat ditanya 

oleh guru mereka tidak bisa menjawab dan saat guru sedang mengajar pada jam 

terakhir , guru suka memberikan tugas untuk dikerjakan siswa saat berada disekolah 

dan dikerjakan dirumah bagi siswa yang belom selesai mengerjakan tugas yang 

diberikan guru didalam kelas.  

Siswa kurang termotivasi untuk memiliki impian dan cita-cita sehingga 

siswa tidak percaya diri dan menganggap bahwa tujuan akhir Pendidikan adalah 

semata-mata untuk mendapatkan pekerjaan dan lain-lain artinya dalam belajar 

siswa sangat membutuhkan dorongan motivasi belajar supaya siswa semangat 

dalam belajar, semangat dalam memperhatikan guru saat mengajar, semangat untuk 

bertanya bila pelajaran kurang dimengerti, berani mengerjakan soal yang berada 



 

 
 

dipapan tulis , dan selesai mengerjakan tugas tepat pada waktu yang sudah 

ditentukan oleh gurunya masing-masing.  

Kurangnya nilai siswa yang belum tuntas saat mengerjakan nilai ujian 

semester , membuat nilai tersebut berpengaruh ke nilai rata rata UTS yang telah 

ditentukan. Sehingga beberapa fenomena atau faktor yang terjadi diatas 

mempengaruhi hasil belajar siswa yang dapat dilihat pada nilai rata-rata UTS 

semester ganjil Tahun 2022 sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Identifikasi Jumlah Siswa Tidak Lulus berdasarkan  

nilai UTS Semester Ganjil 

Kelas 
KKM Total 

(Siswa) < 65,00 >65,00 

XII IPS 1 22 8 30 

XII IPS 2 21 10 31 

XII IPS 3 19 10 29 

XII IPS 4 21 12 33 

JUMLAH   123 

    Sumber: SMA Negeri 2 Muaro Jambi 

Berdasarkan Identifikasi pada tabel 1 bahwa siswa yang dinyatakan dari 

123 siswa yang dinyatakan tidak lulus ada 83 siswa dengan nilai rata-rata UTS 

dibawah KKM. Dan yang dinyatakan lulus ada 40 siswa dengan nilai rata rata UTS 

Diatas KKM. KKM (Kreteria Minimal Ketuntasan) merupakan kreteria paling 

rendah untuk menyatakan siswa mencapai ketuntasan pada mata pelajaran tertentu. 

Apabila siswa mendapatkan nilai di atas KKM maka siswa tersebut di katakan 

berhasil mendapatkan prestasi belajar, sebaliknya apabila siswa belum 

mendapatkan nilai di atas KKM maka siswa tersebut belum dikatakan berhasil 

dalam pembelajaran. Dapat diartikan bahwa siswa dikatakan berhasil dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah apabila memperoleh atau mendapatkan hasil 

belajar  yang baik, apabila siswa tersebut memperoleh nilai di atas KKM yang 

diberikan oleh guru mata pelajaran tertentu. 

 



 

 
 

Diketahui KKM di SMA Negeri 2 Muaro Jambi ditetapkan nilai 65 pada 

kelas XII, sehingga didapati banyak siswa yang tidak lulus dikarenakan rata-rata 

nilai siswa kelas XII IPS 1 pada UTS adalah 61,33,kelas XII IPS 2 pada UTS adalah 

61,10, kelas XII IPS 3 pada UTS adalah 64,93, kelas XII IPS 4 pada UTS adalah 

59,61 (Dilihat dari lampiran) 

Tabel 1.2  

Identifikasi Nilai Rata-rata Kelas XII IPS  

Kelas Jumlah siswa UTS Rata-rata 

XII IPS 1 30 Siswa 1840 61,33 

XII IPS 2 31 Siswa 1894 61,10 

XII IPS 3 29 Siswa 1883 64,93 

XII IPS 4 33 Siswa 1967 59,61 

      Sumber: SMA Negeri 2 Muaro Jambi 

 

Dalam pembelajaran dikelas, motivasi belajar siswa cenderung rendah 

disebabkan karena dalam pembelajaran guru belom mengembangkan strategi atau 

motivasi pembelajaran yang menarik. Disiplin disekolah harus dilaksanakan 

dengan baik, konsekuen, dan konsisten. Apabila disiplin disekolah dikembangkan 

dan diterapkan maka dapat mendorong mereka belajar secara konkret dalam praktik 

hidup disekolah tentang hal positif, melakukan hal-hal yang lurus dan benar, 

menjauhi hal-hal negatif,apabila disiplin di sekolah berjalan dengan baik. 

Berhasil tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan salah satunya 

tergantung pada hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar yang diperoleh 

siswa dapat diukur berdasarkan perbedaan tingkah laku yang semakin baik sebelum 

dan sesudah belajar dilaksanakan. Salah satu indikator terjadi perubahan dalam diri 

siswa sebagai hasil belajar disekolah ialah dapat di lihat dari nilai yang di peroleh 

siswa pada akhir semester, penggukuran keberhasilan belajar dapat dilakukan 

dengan cara tes tertulis yang dimana setelah siswa mengikuti tes tersebut akan 

memperoleh hasil belajar atau nilai yang diberikan guru pada akhir semester. 

Kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa rata rata nilai UTS (Ujian 

Tengah Semester) siswa kelas XII IPS 1-4 kebanyakan mendapatkan nilai yang 

lebih rendah dari 65 yg ditetapkan sebagai KKM , dan yang perbandingan seluruh 



 

 
 

siswa yang berjumlah 123 siswa yaitu yang mendapatkan nilai lebih kecil dari <65 

berjumlah 83 siswa dan siswa yang mendapatkan nilai lebih besar dari >65 ada 40 

siswa. Dan hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

SMA Negeri 2 Muaro Jambi Kelurahan sengerti kecamatan sekernan dengan judul 

“Pengaruh Disiplin dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro Jambi”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, maka 

bisa di ambil kesimpulan sebagai identifikasi masalah yang merujuk kepada 

permasalahan dari judul yang penulis bawakan, Adapun identifikasi masalah 

tersebut, sebagai berikut: 

1. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa tiba-tiba keluar kelas tanpa izin, 

namun mengabaikan izin yang diberikan oleh gurunya. 

2. Pada saat pembelajaran yang di sampaikan guru di kelas. Siswa mengacuhkan 

dan lebih memilih duduk diluar kelas dan menghiraukan guru di dalam kelas.  

3. Kurangnya keseriusan siswa untuk menyimak pembelajaran yang sedang 

berlangsung dan mengabaikan tugas pelajaran yang diberikan oleh guru . 

4. Siswa kurang termotivasi untuk memiliki impian dan cita-cita ,sehingga siswa 

tidak percaya diri dan menganggap bahwa tujuan akhir Pendidikan adalah untuk 

semata-mata mendapatkan pekerjaan dan lain-lain.  

5. Kurangnya nilai siswa yang belum tuntas mencapai KKM. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Setelah dijelaskan dan dijabarkan identifikasi masalah pada bagian 

sebelumnya, maka dari itu penulis tarik sebuah rumusan masalah agar supaya 

pembahasan selanjutnya tidak keluar dari judul yang penulis bawakan,adapun 

rumusan masalah tersebut penulis terangkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMAN 2 Muaro Jambi? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMAN 2 Muaro Jambi? 



 

 
 

3. Bagaimana pengaruh disiplin belajar, motivasi belajar terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMAN 2 Muaro Jambi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah di atas,maka 

penulis bisa memberikan tujuan penelitian dari judul yang penulis bawakan supaya 

nantinya skripsi yang penulis susun memiliki hasil yang di rencanakan dan di 

inginkan oleh semua orang, Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri  2 Muaro Jambi.  

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro Jambi.  

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar, motivasi belajar terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro 

Jambi.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas,sudah tentu suatu tujuan di jalankan 

karena ada hal yang ingin di capai dan memiliki manfaat sehingga terciptanya 

norma serta nilai yang dapat mengatur setiap kehidupan semua orang,oleh karena 

itu penulis paparkan beberapa manfaat penelitian dari judul yang penulis bawakan 

, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang pengetahuan dan 

pemikiran yang bermanfaat bagi semua orang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Agar siswa dapat menerapkan disiplin belajar saat di dalam kelas atau pun 

diluar lingkungan sekolah. Dan dapat memotivasi siswa untuk semangat dalam 

belajar.  

 

 



 

 
 

b. Bagi Guru 

Sebagai masukan bagi guru untuk menerapkan disiplin belajar yang di 

padukan dengan pemberian terobosan baru cara pembelajaran untuk memotivasi 

dalam pembelajaran.  

c. Bagi Sekolah 

Dalam menerapkan aturan disiplin maka pengaruh terhadap sekolah 

sangat tinggi sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar dan hasil belajar murid 

jika pengaruhnya sangat rendah maka hasilnya juga akan buruk. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi acuan dalam pengembangan penelitian yang berkaitan 

dengan aspek pengaruh disiplin belajar,motivasi belajar terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro Jambi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Disiplin Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Disiplin Belajar 

Menurut Tu’u dalam Wahidin (2018, 7): Secara etimologis, istilah disiplin 

berasal dari bahasa latin “disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar dan 

mengajar. Dalam bahasa Inggris “discipline” yang berarti: tertib, taat, atau 

mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri; latihan membentuk, 

meluruskan, atau menyempurnakan sesuatu sebagai kemampuan mental atau 

karakter moral; hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki.  

Menurut Tu’u dalam Melvin (2017, 1-2): Pencapaian hasil belajar yang 

baik selain karena adanya tingkatan kecerdasan yang cukup, baik dan sangat baik, 

juga didukung oleh adanya disiplin sekolah yasng ketat, konsisten, disiplin siswa 

dalam belajar, dan juga karena perilaku siswa yang baik. Sebaliknya ada siswa yang 

pencapaiannya hasil belajarnya kurang memuaskan tetapi tingkat kecerdasan dan 

berpikirnya cukup, hal itu dikarenakan siswa tidak taat dan teratur saat proses 

pembelajaran. 

Menurut Prijodarminto dalam oktavia (2017, 199) kedisiplinan merupakan 

kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, kesetiaan dan ketertiban. Karena sudah 

menyatu dengan dirinya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan sama sekali 

bukan seperti beban, bahkan akan menjadi beban bagi dirinya bila mana tidak 

melakukan perbuatan sebagaimana seharusnya. Disiplin belajar merupakan salah 

satu sikap atau perilaku yang harus dimiliki oleh siswa. Siswa akan memperoleh 

hasil belajar yang memuaskan apa bila siswa dapat mengatur waktu dan kegiatan 

belajarnya.  

Menurut Rohman (2018, 90) Disiplin merupakan salah satu upaya dan 

perbuatan untuk meningkatkan kualitas belajar, karena dengan disiplin segala 

kegiatan akan teratur dan terarah sehingga tujuan belajar yang diharapkan dapat 

dicapai dengan baik. Disiplin Belajar merupakan pengendalian diri dan tingkah laku 

agar lebih baik dalam belajar pada proses kegiatan pembelajaran di kelas. Disiplin 



 

 
 

belajar merupakan salah satu faktor pendukung agar dapat meningkatkan 

pencapaian hasil belajar siswa menjadi lebih baik dalam belajar. 

Menurut J. Neweg dalam Al Uwani (2020:6) menganggap bahwa belajar 

adalah suatu proses dimana perilaku seseorang mengalami perubahan sebagai 

akibat pengalaman unsur. Adapun unsur tersebut yaitu pertama, dia melihat belajar 

itu sebagai suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang. Kedua, ialah 

pengalaman. Ketiga, perubahan perilaku. 

Menurut Susanto (2018:119) bahwasanya “Disiplin belajar merupakan 

disiplin diri, yang menjadi prasyarat utama untuk mencapai belajar”. Dari 

penjelasan beberapa ahli diatas bahwasanya disiplin belajar merupakan tingkah 

laku atau sikap seseorang dalam mentaati maupun mematuhi peraturan atau tata 

tertib dalam proses pembelajaran baik itu di kelas maupun luar lingkungan sekolah. 

Sikap disiplin dalam belajar sangat penting bagi peserta didik untuk kedepannya 

karena akan bermanfaat bagi dirinya sendiri agar bisa terorganisir dalam melakukan 

hal suatu pekerjaan. 

 

2.1.1.2 Macam- macam Disiplin Belajar 

Menurut Oteng Sutisna dalam Wahidin (2018, 80) mengatakan bahwa 

macam-macam disiplin belajar dibagi menjadi dua yaitu, sebagai berikut:  

1. Disiplin Negatif  

Disiplin ini diartikan sebagai penggunaan hukuman, ancaman atau 

sansksi. Hal ini tentunya untuk siswa agar siswa dapat menaati peraturan dan tata 

tertib yang telah dibuat oleh sekolah. Sanksi atau hukuman diberikan kepada siswa 

yang melanggar tata tertib dan peraturan sehingga siswa merasa takut dan jera, lalu 

tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. 

2. Disiplin positif menumbuhkan kematangan.  

Disiplin positif diartikan sebagai menumbuhkan kematangan siswa 

dengan cara mengajarkan dan mendidik bagaimana disiplin dalam belajar yang 

baik. siswa harus bisa menerima pengekangan dari luar contohnya guru dan 

orangtua yang akan membantu mengarahkan sikap dan perilaku siswa ke arah yang 

lebih baik sehingga dapat berguna dan diterima secara sosial.  



 

 
 

Disiplin positif akan membuahkan hasil yang positif juga terhadap siswa 

yang senang diberi arahan, ajaran dan teguran secara halus bila mana tidak menaati 

peraturan dan tata tertib. Tetapi berbeda dengan siswa yang terus menerus 

melakukan kesalahan yang sama tidak taat terhadap aturan dan tata tertib sekolah 

sehingga disiplin belajar nya menjadi kurang maka sebaiknya diberlakukan disiplin 

negatif sehingga jika siswa sudah merasakan hukuman, sanksi dan ancaman maka 

akan muncul perasaan takut di dalam dirinya sehingga tidak akan mengulangi 

kesalahan yang sama dalam kedisiplinan belajar. 

 

2.1.1.3 Fungsi Disiplin Belajar 

Menurut Tu’u (2017, 36-37) mengatakan bahwa beberapa fungsi disiplin 

yaitu, sebagai berikut: Menata kehidupan bersama Sikap Disiplin sangat diperlukan 

dan berpengaruh dalam kehidupan bersosial dan bermasyarakat, sikap disiplin akan 

membuat hubungn dengan masyarakat luas. Hal ini disebabkan karena masing-

masing masyarakat bertindak dengan penuh rasa tanggung jawab, sehingga dapat 

menata kehidupan bermasyarakat dengan baik.  

1. Membangun kepribadian Lingkungan yang memiliki sikap disipin yang baik 

akan sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang, terutama bagi siswa 

yang sedang membentuk kepribadiannya. Lingkungan sekolah dan lingkungan 

keluarga tentunya memiliki pengaruh yang kuat dalam pembentukan 

kepribadian siswa, siswa akan dilatih bagaimana tertib, teratur, disiplin dan 

bertanggung jawab.  

2. Melatih kepribadian Disiplin berfungsi untuk melatih kepribadian siswa, siswa 

harus berada dalam lingkungan yang baik untk membiasakan diri bersikap 

disiplin. Disiplin berfungsi untuk melatih kepribadian siswa. Lingkungan yang 

dimaksud adalah lingkungan yang dimana terdapat orang-orang yang menjadi 

teladan bagi siswa salah satunya adalah lingkungan sekolah. Guru merupakan 

seseorang yang sangat disegani oleh 14 siswa maka dari itu guru harus bisa 

memberikan contoh yang baik sehingga siswa meniru dengan baik. 

3. Pemaksaan Disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang 

untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan itu. 

Pemaksaan ini berdampak positif karena dipaksanya seseorang untuk berprilaku 



 

 
 

disiplin. Bentuk pemaksaan yang ada disekolah yaitu siswa yang tidak 

mengikuti aturan yang ada disekolah dan bersikap tidak disiplin akan diberikan 

hukuman atau sanksi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.  

4. Hukuman Hukuman ialah sanksi yang diberikan kepada siswa saat melanggar 

atau tidak mentaati aturan-aturan yang ada di lingkungannya. Dengan adanya 

sanksi tersebut siswa akan merasa takut untuk melanggar aturan yang ada, maka 

dari itu bentuk dan jenis hukuman disesuaikan dengan jenis pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa. Hukuman yang diberikan kepada siswa yang tidak 

disiplin bertujuan untuk memberikan dorongan kepada siswa agar mentaati 

aturan-aturan yang ada di lingkungannya.  

5. Menciptakan lingkungan kondusif Lingkungan pendidikan yang kondusif 

adalah lingkungan yang tenang, nyaman dan tidak ada gangguan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Sehingga siswa dan guru dapat 

melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik, karena lingkungan yang 

kondusif membuat siswa nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran 

sehingga dapat memudahkan tercapainya tujuan belajar. 

 

2.1.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Belajar 

Menurut Unaradjan dalam Al Uwani (2020, 8) mengatakan bahwa disiplin 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, sebagai berikut:  

1. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

sendiri. Dalam hal ini faktor internal dibagi menjadi dua yaitu keadaan fisik dan 

keadaan psikis merupakan aspek yang dapat mempengaruhi pembentukan 

disiplin diri. 

2. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari lingkungan luar siswa 

yang mempengaruhi disiplin belajar siswa. Faktor eksternal tersebut meliputi 

lingkungan keluarga, penerapan tata tertib sekolah, dan kondisi masyarakat. 

Menurut Darmadi (2017:322-323) banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi sikap disiplin belajar yaitu:  

1. Keteladanan orang tua sangat mempengaruhi sikap disiplin anak, sebab sikap 

dan tindak tanduk atau tingkah laku orang tua sangat mempengaruhi sikap anak, 



 

 
 

dimana anak tersebut akan mengikuti apa yang dilakukan oleh orang tua, karena 

orang tua merupakan panutan pertama ketika dia lahir. 

2. Kewibawaan Orang tua Berwibawa dapat memberi pengaruh yang positif bagi 

anak, orang yang berwibawa menampakan sikap dan nilai yang lebih unggul 

untuk diteladani sehingga anak pun akan menirunya yang mengakibatkan anak 

berperilaku baik.  

3. Anak Sangat diharapkan adanya kesadaran anak itu sendiri dalam membina 

kedisiplinan. Maka harus mengetahui manfaat dan pentingnya dari disiplin bagi 

dirinya maupun orang lain, sehingga akan membuat dirinya teratur. 

4. Hukuman dan ganjaran Hukuman dan ganjaran, merupakan salah satu usaha 

untuk mempengaruhi perilaku atau sikap. Apabila anak melakukan suatu 

pelanggaran atau suatu perbuatan yang tidak terpuji dan tidak mendapatkan 

teguran dari orang tua, maka akan timbul dalam diri anak tersebut suatu 

kebiasaan yang kurang baik, tetapi jika anak sudah dibina sejak kecil dan 

ditegur ketika membuat kesalahan maka akan membuat dirinya teratur dalam 

bertindak. 

5. Lingkungan Faktor yang tidak kalah pentingnya dan berpengaruh terhadap 

disiplin adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini terdiri dari lingkungan 

keluarga, masyarakat dan teman sebaya. Dimana lingkungan ini akan membuat 

karakter atau sikap anak lebih positif maupun negatif tergantung cara memfilter 

lingkungannya. 

 

2.1.1.5 Indikator Disiplin Belajar 

Menurut (Sari, 2017, 235) Indikator yang mencerminkan kontribusi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1. Perhatian yang baik saat belajar  

2. Kehadiran siswa 

3. Partisipasi penuh  

4. Menepati jadwal atau waktu  

Menurut Rufi (2016) mengatakan beberapa indikator disiplin yaitu 

meliputi: 1) disiplin siswa selama pelajaran berlangsung, 2) disiplin siswa pada 



 

 
 

waktu mengerjakan ulangan atau tugas, 3) disiplin siswa pada saat mengumpulkan 

tugas, 4) disiplin siswa pada saat menggunakan fasilitas belajar di sekolah.  

Menurut Tu’u (2018: 23), dalam penelitian mengenai disiplin sekolah 

mengemukakan bahwa indikator yang menunjukkan pergeseran/perubahan hasil 

belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah, meliputi 

dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang 

baik saat belajar di kelas, dan ketertiban diri saat belajar di kelas. Sedangkan 

menurut Arikunto (2013: 137) dalam penelitiannya mengenai kedisiplinan 

membagi tiga macam indikator kedisiplinan, yaitu:  

1. Perilaku kedisiplinan di dalam kelas 

2. Perilaku kedisiplinan di luar kelas di lingkungan sekolah, dan 

3. Perilaku kedisiplinan di rumah 

Menurut Hurlock  (2019: 13-15), indikator disiplin belajar adalah sebagai 

berikut: 

1. Disiplin belajar di sekolah 

a) Patuh dan taat terhadap tata tertib belajar di sekolah 

b) Persiapan belajar 

c) Perhatian terhadap kegiatan pembelajaran 

d) Menyelesaikan tugas pada waktunya 

2. Disiplin belajar di rumah 

a) Mempunyai rencana atau jadwal belajar 

b) Belajar dalam tempat dan suasana yang mendukung 

c) Ketaatan dan keteraturan dalam belajar 

d) Perhatian terhadap materi pelajaran 

Menurut Daryanto (2018:26) membagi “Indikator disiplin belajar sebagai 

berikut: (1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah, (2) Ketaatan terhadap kegiatan 

pembelajaran di sekolah, (3) Melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya, (4) Disiplin belajar di rumah”. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar 

adalah suatu perilaku yang terbangun sedemikian rupa dari serangkaian proses 



 

 
 

perilaku yang menunjukkan keeksisan norma-norma ketaatan,kepatuhan dan 

kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban dalam proses pembelajaran.  

2.1.2 Motivasi Belajar 

2.1.2.1 Pengertian Motivasi  

Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat 

memicu timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia 

atau individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk dirinya sendiri. Motivasi 

adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi–kondisi tertentu, sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan 

berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi 

motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam 

diri seseorang. Lingkungan merupakan salah faktor dari luar yang dapat 

menumbuhkan motivasi dalam diri seseorang untuk belajar. Menurut Mc Donald 

(2016:229) motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang 

yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai 

tujuan. 

Menurut Sardiman (2018:75) motivasi belajar adalah “Keseluruhan daya 

penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. Menurut 

Uno (2017:23), mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal 

dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung.  

Menurut Winkel (2018) mengartikan motivasi belajar adalah segala usaha 

di dalam diri sendiri yang menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah pada kegiatankegiatan 

belajar sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai. Motivasi belajar merupakan 

faktor psikis yang bersifat non intelektual dan berperan dalam hal menumbuhkan 

semangat belajar untuk individu. 

Menurut Ari (2017) motivasi merupakan proses internal yang menjadi 

salah satu faktor penggerak bagi siswa untuk mau melibatkan dan mengarahkan 



 

 
 

dirinya ke dalam pembelajaran hingga mencapai hasil tertentu. Motivasi siswa 

dapat digerakkan dari faktor eksternal seperti pemberian materi oleh guru yang 

disusun secara kreatif, dukungan dari orang tua, sedangkan motivasi dari faktor 

internal dapat digerakkan dengan adanya minat belajar dari siswa. 

 

2.1.2.2 Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu kegiatan, 

yang nantinya akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut. Dimana 

motivasi merupakan pendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. 

Menurut Sardiman (2018:25), fungsi motivasi ada 3 yaitu:  

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 

setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuan.  

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

 

2.1.2.3 Macam-macam Motivasi  

Motivasi banyak sekali macamnya, karena dapat dilihat dari berbagai 

sudut pandang. Namun penulis hanya akan membahas dari dua macam sudut 

pandang yaitu motivasi yang berasal dari dalam pribadi seseorang yang biasa 

disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar pribadi seseorang 

yang biasa disebut motivasi ekstrinsik.  

Menurut Tambunan (2015:196), motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

merupakan jenis motivasi berdasarkan sumbernya. Adapun motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik tersebut yaitu: 

 

 

 



 

 
 

1. Motivasi intrinsik 

adalah motivasi yang ditimbulkan dari diri seseorang. Motivasi ini 

biasanya timbul karena adanya harapan, tujuan dan keinginan seseorang terhadap 

sesuatu sehingga dia memiliki semangat untuk mencapai itu.  

2. Motivasi ekstrinsik 

adalah sesuatu yang diharapkan akan diperoleh dari luar diri seseorang. 

Motivasi ini biasanya dalam bentuk nilai dari suatu materi, misalnya imbalan dalam 

bentuk uang atau intensif lainnya yang diperoleh atas suatu upaya yang telah 

dilakukan. 

Menurut Sardiman (2018:89), mengatakan bahwa motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 

tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu.  

2. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 

karena adanya rangsangan dari luar. 

 

2.1.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Menurut Kompri (2016:232) motivasi belajar merupakan segi kejiwaan 

yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan 

kematangan psikologis siswa. Beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi dalam 

belajar yaitu:  

1. Cita-cita dan aspirasi siswa.  

Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar siswa baik intrinsik maupun 

ekstrinsik. 

2. Kemampuan Siswa  

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan dan 

kecakapan dalam pencapaiannya. 

3. Kondisi Siswa  

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang siswa 

yang sedang sakit akan menggangu perhatian dalam belajar. 

 



 

 
 

4. Kondisi Lingkungan Siswa.  

Lingkungan siswa dapat berupa lingkungan alam, lingkungan tempat 

tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan bermasyarakat. 

Menurut Majid (2013:311), faktor motivasi dibagi yang terbagi menjadi 

faktor internal dan faktor eksternal. 1) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri individu yang terdiri dari kebutuhan baik kebutuhan fisik maupun psikis, 

persepsi individu mengenai diri sendiri yang akan mendorong dan mengarahkan 

perilaku seseorang untuk bertindak, harga diri dan prestasi, dan cita-cita dan 

harapan masa depan, keinginan untuk maju, minat dan kepuasan ki-nerja. 2) Faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu terdiri dari pemberian hadiah, 

kompetisi, hukuman, pujian, imbalan yang di-terima dan situasi lingkungan pada 

umumnya. 

Menurut Nasrullah & Hidayat (2018) Ada beberapa faktor yang sering 

membuat kurangnya motivasi belajar, salah satunya adalah karena kurangnya 

kondisi jasmani dan rohani seseorang, kondisi yang kurang biasanya disebabkan 

oleh kurangnya tidur yang cukup yang dibutuhkan oleh seseorang .Menurut Emda 

(2018) Motivasi belajar tidak serta merta muncul begitu saja didalam diri setiap 

individu, ada berbagai macam faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar, 

faktor yang paling dominan dalam motivasi belajar siswa adalah faktor psikologis. 

Beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi dalam belajar diantaranya: cita cita, 

kemampuan, kondisi, dan kondisi lingkungan sekitar. 

2.1.2.5 Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman (2018:83), ciri-ciri motivasi yang ada pada siswa 

diantaranya: 

1. Tekun menghadapi tugas, artinya siswa dapat bekerja secara terus menerus 

dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai.  

2. Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak lekas putus asa dalam menghadapi 

kesulitan. Siswa bertanggung jawab terhadap keberhasilan dalam belajar dan 

melaksanakan kegiatan belajar.  



 

 
 

3. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, berani menghadapi 

masalah dan mencari jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapi. Misalnya 

masalah ekonomi, pemberantasan korupsi dan lain sebagainya.  

4. Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, ia akan 

mengerjakan apa yang menjadi tugasnya. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat mekanis, 

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif. 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, artinya ia percaya dengan apa 

yang dikerjakannya. 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Menurut Uno (2017:22) menyebutkan bahwa indikator motivasi belajar 

adalah sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Menurut Husna (2017) Motivasi mempunyai peranan besar terhadap hasil 

belajar seseorang. Semakin besar motivasi belajar seseorang maka akan semakin 

baik pula hasil belajar yang dicapai, tinggi rendah motivasi belajar seseorang masih 

digunakan sebagai indikator atau hasil pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah suatu dukungan atau daya pendorong dari dalam diri pribadi individu yang 

memberikan arah tujuan dan semangat pada serangkaian kegiatan pembelajaran, 

sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Maka motivasi belajar bagi 

siswa siswa peserta didik dalam mengajar sangatlah penting. Diharapkan dengan 

adanya motivasi belajar akan meningkatkan , memperkuat proses pembelajaran, 

sehingga akan didapatkan keefektifan dalam pembelajaran.  



 

 
 

2.1.3 Hasil Belajar 

2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Slameto (2015: 2), menyatakan bahwa belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Menurut Muhammed (2017: 12), belajar adalah 

kegiatan yang berproses dalam menggunakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 

Menurut Purwanto (2017:85) mendefinisikan belajar merupakan “Suatu 

perubahan tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku 

yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang 

lebih buruk”. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil 

belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah 

dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 

bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam 

membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi 

sehingga akan mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih 

baik. 

 

2.1.3.2 Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut Sulastri (2015) Mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi yang ingin dijelaskan di sini 

adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari sisi sekolah yang meliputi: 

1. Metode mengajar  

Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui di dalam mengajar. 

Mengajar adalah menyajikan bahan ajaran kepada siswa yang dapat menerima, 

memahami dan mengembangkan materi sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya. 

2. Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 

siswa. kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 



 

 
 

menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

3 Relasi guru dengan siswa.  

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa di dalam sekolah, 

proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi 

cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. 

4 Relasi siswa dengan siswa.  

Siswa satu dengan siswa yang lain harus mempunyai hubungan yang baik 

dan dapat membawa kea rah yang lebih positif sehingga dapat saling bekerja sama, 

dan bertanggung jawab dalam belajar dan mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

5 Disiplin sekolah.  

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan siswa dalam aspek waktu, 

sikap, tingkah laku terutama dalam belajar. hal ini mencakup segala aspek baik 

kedisiplinan guru dalam mengajar karena kedisiplinan pendidik juga dapat memberi 

contoh bagi siswa atau peserta didik. 

Menurut Wasliman (2016 : 12) Hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik merupakan hasil interaski antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik 

faktor internal maupun faktor eksternal, sebagai berikut : 1. Faktor Internal; faktor 

internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 

mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal meliputi : kecerdasan, minat 

dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi 

fisik dan kesehatan. 2. Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

2.1.3.3 Indikator Hasil belajar  

Menurut Slameto (2015:13) indikator yang mempengaruhi Hasil Belajar 

yaitu:  

1. Keterampilan motoris 

Dalam hal ini perlu koordinasi dari berbagai gerakan badan misalnya 

melempar bola. 

 

 

 



 

 
 

2. Informasi verbal  

Orang dapat menjelaskan sesuatu dengan berbicara, menulis, 

menggambar, dalam hal ini dapat dimengerti bahwa untuk mengatakan sesuatu 

perlu inteligensi. 

3. Kemampuan intelektual 

Manusia mengadakan interaksi dengan dunia luar dengan menggunakan 

simbol-simbol, serta pemikiran untuk menyelesaikan masalah.  

4. Strategi kognitif 

Ini merupakan intelegensi keterampilan yang internal yang perlu belajar 

mengingat dan berfikir. 

5. Sikap  

Kemampuan ini tidak tergantung atau dipengaruhi oleh hubungan verbal 

seperti halnya domain yang lain dan sikap ini penting dalam proses belajar. 

Menurut Moore (2017) indikator hasil belajar ada tiga ranah, yaitu: 1. 

Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, pengkajian, 

pembuatan, serta evaluasi. 2. Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan 

menentukan nilai. 3. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, creative movement. 

Menurut Susanto Ahmad (2016: 6) meliputi pemahaman konsep 

(kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif). 

Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pemahaman konsep (Aspek Kognitif) Pemahaman adalah kemampuan utnuk 

menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Seberapa besar siswa 

mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh 

guru kepada siswa.  

2. Keterampilan proses (Aspek Psikomotor) Keterampilan proses merupakan 

keterampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, 

dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi 

dalam diri individu siswa.  

3. Sikap (Aspek Afektif) Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata, 

melainkan mencakup pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini harus ada 



 

 
 

kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja yang 

dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang yang 

ditunjukannya. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka disimpulkan hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku para siswa setelah melalui proses belajar mengajar yang 

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik dalam diri siswa. Hasil belajar 

dapat diketahui dengan melakukan penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan 

sejauh mana kriteria-kriteria penilaian telah tercapai. Penilaian dapat dilakukan 

dengan memberikan tes-tes tertentu terhadap siswa.  

2.2 Penelitian Relevan  

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Manik Br dan Sonia Patresia pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Disiplin 

dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA 

Swasta GPKI Padang Bulang Tahun Ajaran 2020/2021”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat disiplin belajar termasuk ke dalam kategori baik 

serta ada pengaruh disiplin belajar pada mata pelajaran ekonomi dan tidak ada 

pengaruh motivasi belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA 

Swasta Padang Bulang. 

2. Wahab Vicky, Nurdin Rahman dan Mohammad Fitri pada tahun 2021 dengan 

judul “Pengaruh Kedisiplinan Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Siswa di SMA Muhammadiyah Maumere”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa, motivasi belajar siswa berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa dan kesipilinan belajar dan motivasi belajar 

secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa di 

SMA Muhammadiyah Maumere. 

3. Adinoto Prayogi pada tahun 2019 dengan Judul “Pengaruh Kegiatan Awal 

Pembelajaran, Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi 

Belajar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel bebas secara parsial 

dan simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan  variabel 



 

 
 

bebas yang paling dominan berpengaruh terhadap variabel terikat adalah 

variabel kegiatan awal pembelajaran. 

4. Arifah Nurmalasari pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar 

terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Boga Dasar Siswa Kelas X SMK 

Maarif 2 Sleman”. Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

motivasi belajar, tingkat disiplin belajar dan tingkat hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran boga dasar.  

5. Pulungan Adillah Khairiyah Isma pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 

Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 

Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 5 Medan”. Hasil penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh disipilin belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar akuntansi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 5 Medan. 

2.3 Kerangka Berfikir   

Siswa yang mempunyai disiplin dan motivasi yang tinggi cenderung 

mempunyai keinginan untuk berbuat lebih banyak guna mencapai keinginannya, 

dalam hal ini hasil belajar. Dengan motivasi belajar yang tinggi siswa akan 

mempunyai semangat dalam belajar sehingga dengan hal tersebut siswa yang 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan mempengaruhi daripada hasil belajar 

mereka. Selain motivasi belajar adalah disiplin dikarenakan hal ini saling berkaitan 

erat terhadap hasil belajar siswa. Siswa dengan semangat yang tinggi dan ketaatan 

dalam mentaati segala peraturan, rajin masuk sekolah, rajin mengumpulkan tugas, 

tidak suka membolos tentunya akan mempengaruhi daripada hasil belajar siswa. 

Dengan demikian jika siswa mempunyai disiplin dan motivasi yang tinggi maka 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut. Berdasarkan kerangka 

berfikir diatas maka skema kerangka berfikir digambarkan sebagai berikut: 

 

    

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1  

Disiplin Belajar 

1. Perhatian yang baik saat belajar 

2. Kehadiran siswa 

3. Partisipasi penuh 

4. Menepati jadwal dan waktu 

 

(Sari, 2017,235) 

X2 

Motivasi Belajar 

1. Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan 

3. Menunjukkan minat terhadap 

macam-macam masalah 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas 

rutin atau hal-hal yang bersifat 

mekanis 

6. Dapat mempertahankan 

pendapat 

7. Tidak mudah melepaskan hal 

yang diyakini 

8. Senang mencari dan 

memecahkan soal-soal 

(Sardiman 2018,83) 

Y 

Hasil Belajar 

1. Keterampilan motoris  

2. Infromasi verbal 

3. Kemampuan intelektual 

4. Strategi kognitif 

5. Sikap 

 

(Gagne,Slameto 2015) 



 

 
 

2.4 Hipotesis  

Hipotesis Menurut Tim (2020, 22-23) merupakan “jawaban sementara dari 

masalah atau submasalah yang secara teori telah dinyatakan dalam kerangka 

pemikiran”. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar pada 

mata pelajaran siswa kelas XII IPS SMAN 2 Muaro Jambi 

Ha : Terdapat Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar pada mata 

pelajaran ekonomi Siswa kelas XII IPS SMAN 2 Muaro Jambi 

2. Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar pada 

mata pelajaran ekonomi Siswa Kelas XII IPS SMAN 2 Muaro Jambi 

Ha : Terdapat Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar pada mata 

pelajaran ekonomi Siswa Kelas XII IPS SMAN 2 Muaro Jambi 

3. Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar terhadap 

Hasil Belajar pada mata pelajaran ekonomi Siswa Kelas XII IPS SMAN 2 

Muaro Jambi 

Ha : Terdapat Pengaruh Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil 

Belajar pada mata pelajaran ekonomi Siswa Kelas XII IPS SMAN 2 Muaro 

Jambi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:2) yang dimaksud dengan metode penelitian 

adalah metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Menurut Sugiyono (2019:16) Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat penelitian 

Lokasi Penelitian dilakukan di SMAN 2 MUARO JAMBI yang berada di 

alamat JLN. Pertamina No. 27 RT.13 Kelurahan Sengeti ,Kecamatan Sekernan. 

Kabupaten Muaro Jambi. Dengan subjek peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 

2 Muaro Jambi.  

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti telah membuat jadwal. Jadwal 

penelitian ini dimulai saat pelaksanaan PPL yang dilakukan di SMAN 2 Muaro 

Jambi, pada saat pelaksanaan PPL peneliti mengobservasi objek yang akan diteliti, 

mencari masalah ataupun kendala yang menjadi dasar rendahnya hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran offline dikelas.  

 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel  

3.3.1 Populasi 

Dalam penelitian ini (Kurniawan dan Puspitaningtyas, 2016). Populasi 

yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XII IPS di SMAN 2 Muaro Jambi. 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif arah dan fokus penelitiannya adalah untuk 

membangun teori dari data atau fakta yang ada. 



 

 
 

 

Tabel 3.1   

Jumlah Populasi Penelitian 

NO Kelas Jumlah Subjek Penelitian 

1.  XII IPS 1 30 siswa 

2.  XII IPS 2 31 siswa 

3.  XII IPS 3 29 siswa 

4.  XII IPS 4 33 siswa 

Jumlah 123 siswa 

Sumber: SMA Negeri 2 Muaro Jambi 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik kelas XII 

IPS SMAN 2 Muaro Jambi Berjumlah 123 siswa. Maka semua populasi dalam 

penelitian ini akan dijadikan sampel penelitian. 

3.3.2 Sampel  

Adapun besar sampel dengan menggunakan Slovin dapat dihitung sebagai 

berikut: 

𝑁 =  
1 

1 + 𝑁. 𝑒2
 

𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 : 

N = ukuran populasi  

n = ukuran sampel  

e  = Prosentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan dalam   

pengambilan sampel.  

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang akan diambil 

dalam penelitian adalah: 

𝑁 =  
123

1 + 123. (5%) 2
 

𝑁 =  
123

1,3075
 



 

 
 

N = 94.072 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teknik proportional random sampling, yaitu Teknik pengambilan sampel dimana 

semua anggota mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel sesuai 

dengan proporsinya, banyak atau sedikit populasi.  

Menurut sugiyono (2017: 139) “ Teknik sampling merupakan Teknik 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian”. Adapun Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Teknik random sampling yang pengambilan anggota sampe dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Dari hasil perhitungan tersebut adalah 94,072 maka dibulatkan menjadi 95 

responden. Kemudian dilakukan penentuan jumlah sampel pada masing- masing 

kelas dengan menentukan proporsinya sesuai dengan jumlah siswa yang diteliti. 

Jumlah sampel setiap kelas didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑁 =  
𝑛

𝑆
 𝑥 𝑛 

Keterangan.  

N: Jumlah sampel tiap kelas 

n: Jumlah populasi tiap kelas 

S: Jumlah total populasi di semua kelas  

Hasil yang didapatkan dari masing-masing proporsional random sampling 

adalah sebagai berikut: 

XII IPS 1 = 
30

123
 𝑥 95 = 23 

XII IPS 2 = 
31

123
 𝑥 95 = 24 

XII IPS 3 =
29

123
 𝑥 95 = 22 

XII IPS 4 =
31

123
 𝑥 95 = 26  



 

 
 

Tabel 3.2  

Jumlah Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel 

1.  XII IPS 1 30 23 

2.  XII IPS 2 31 24 

3.  XII IPS 3 29 22 

4.  XII IPS 4 33 26 

 JUMLAH 123 95 

Sumber : SMA Negeri 2 Muaro Jambi 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Sugiyono (2018) menyatakan variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dengan demikian maka penulis akan mampu mengetahui bagaimana cara 

melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun atas dasar sebah konsep 

dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner. 

 

3.4.1 Variabel Independen (X) 

Menurut Sugiyono (2016:68) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Disiplin Belajar dan 

Motivasi Belajar.  

 

3.4.2 Variabel Dependen (Y) 

Menurut Sugiyono (2016:68) variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, sebagai 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik kelas XII IPS 

SMAN 2 Muaro Jambi.  

 

 

 



 

 
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2018) terdapat tiga hal utama yang mempengaruhi 

kualitas data hasil penelitian, yaitu, kualitas instrumen penelitian, kualitas 

pengumpulan data dan analisis data. Kualitas instrumen penelitian berkenan dengan 

validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan 

dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh 

karena itu instrumen yang teruji validitas dan realibilitasnya, belum tentu dapat 

menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak 

digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya. Jenis data yang digunakan 

penelitian ini menggunakan pengumpulan data primer, data primer yang dimaksud 

yaitu data asli yang dikumpulkan oleh periset untuk menjawab masalah riset secara 

khusus, adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa : 

3.5.1 Observasi 

Observasi yaitu alat pengumpul data yang berisi tentang hal-hal yang 

diambil oleh peneliti. Dalam hal ini mengenai Pengaruh disiplin belajar dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XII IPS SMAN 2 Muaro Jambi.  

 

3.5.2 Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data yang menyangkut 

hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian sebagai bukti hasil dari lapangan berupa 

dokumen-dokumen yang terkait , seperti: dokumen internal, yaitu dapat berupa 

catatan dan lain sebagainya. Serta dokumentasi eksternal yaitu dapat berupa bahan-

bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu pertanyaan dan jawaban dari siswa 

kelas XII yang ada di SMAN 2 Muaro Jambi, dan lain sebagainya. 

 

3.5.3 Kuesioner (Angket)  

Sugiyono (2018) menyatakan kuesioner merupakan 45egati pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk menjawabnya. Teknik pengumpulan data ini 

dilakukan oleh peneliti dengan penyebaran daftar pertanyaan tertulis (angket) 

kepada siswa kelas XII yang ada di SMAN 2 Muaro Jambi. Pengumpulan data ini 



 

 
 

didasarkan atas dasar jawaban dan tanggapan siswa terhadap pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti. 

3.6 Kisi- kisi Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data agar dapat 

menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh nantinya 

dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan. Ada beberapa yang penulis 

gunakan dalam rangka mengumpulkan data yaitu: 

Tabel 3.3  

Kisi-kisi Instrumen  

No Variabel Indikator Jumlah 

item 

A.  Disiplin 

Belajar (X1) 

1. Perhatian yang baik saat belajar 

2. Kehadiran siswa 

3. Partisipasi penuh 

4. Menepati jadwal atau waktu 

3 

3 

3 

3 

B.  Motivasi 

Belajar (X2) 

1. Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan 

3. Menunjukkan minat terhadap 

macam-macam masalah 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas  rutin 

atau hal-hal yang bersifat mekanis. 

6. Dapat mempertahankan 

pendapatnya.  

7. Tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakininya.  

8. Senang mencari ,dan memecahkan 

soal-soal 

3 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

Hasil Belajar (Y) Ujian Akhir Semester (UAS) 



 

 
 

3.7 Uji Instrumen Data  

3.7.1 Uji Validitas Penelitian 

Dalam penelitian ini ,uji validitas instrument penelitian dihitung dengan 

menggunakan bantuan program software komputer SPSS Statistik versi 16. Apabila 

validitas yang didapat semakin tinggi, maka tes tersebut akan memungkinkan 

mengenai sasaran dan semakin menunjukkan apa yang seharusnya ditunjukan. 

Adapun rumus untuk menghitung validitas sebagai berikut:  

Rumus menghitung validitas: 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋−(∑ 𝑦)

√(( 𝑁 ∑ 2𝑋) −(∑ 2) +  ((𝑁 ∑ 2𝑦)  – ∑ 2) 𝑦)  𝑋)

 

Keterangan :  

Rxy : koefisien korelasi  

X : skor item  

y : skor total  

n : banyaknya subjek  

Instrumen penelitian dianalisis dengan komputer menggunakan program 

SPSS 16.0 untuk menguji validitasnya. Ketentuan dalam uji validitas, instrumen 

dapat dinyatakan valid jika item instrumen memiliki koefisien diatas 0,361 (rhitung 

> rtabel), sebaliknya item instrumen yang memiliki koefisien dibawah 0,3 (rhitung 

< rtabel), maka item instrumen dinyatakan tidak valid. Berikut ini disajikan 

rekapitulasi uji instrumen Disiplin Belajar ,Motivasi Belajar , dan Hasil Belajar 

Siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel 3.4  

Rekapitulasi Uji Validitas Disiplin Belajar 

Item-Total Statistics 

Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

item_1 ,394 Valid 

item_2 ,642 Valid 

item_3 ,548 Valid 

item_4 ,484 Valid 

item_5 ,703 Valid 

item_6 ,241 Tidak Valid 

item_7 ,540 Valid 

item_8 ,415 Valid 

item_9 ,683 Valid 

item_10 ,726 Valid 

item_11 ,077 Tidak Valid 

item_12 ,391 Valid 

 

Dalam hal ini r tabel yaitu n- 2 = 30 – 2 = 28. Sehingga nilai signifikansi 

5% dari 28 yaitu 0,3610. Jika nilai r hitung > r tabel (0,3610) maka item pernyataan 

kuesioner dinyatakan valid. Namun jika nilai r hitung < r tabel (0,3610) maka item 

pernyataan kuesioner dinyatakan tidak valid. Berdasarkan tabel diatas maka dapat 

diketahui bahwa item yang valid yaitu 10 item sedangkan yang tidak valid yaitu 2 

item. 

Tabel 3.5  

Rekapitulasi Uji Validitas Motivasi Belajar 

Item-Total Statistics 

Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

item_1 ,564 Valid 

item_2 ,471 Valid 



 

 
 

Item  Corrected Item-Total 
Correlation 

  

Keterangan  

item_3 ,740 Valid 

item_4 ,262 Tidak Valid 

item_5 ,555 Valid 

item_6 ,658 Valid 

item_7 ,742 Valid 

item_8 ,643 Valid 

item_9 ,772 Valid 

item_10 ,614 Valid 

item_11 ,393 Valid 

item_12 ,321 Tidak Valid 

item_13 ,564 Valid 

item_14 ,633 Valid 

item_15 ,586 Valid 

item_16 ,643 Valid 

item_17 ,516 Valid 

item_18 ,479 Valid 

item_19 ,621 Valid 

item_20 ,310 Tidak Valid 

item_21 ,452 Valid 

item_22 ,262 Tidak Valid 

item_23 ,414 Valid 

item_24 ,772 Valid 

   

 

Dalam hal ini r tabel yaitu n- 2 = 30 – 2 = 28. Sehingga nilai signifikansi 

5% dari 28 yaitu 0,3610. Jika nilai r hitung > r tabel (0,3610) maka item pernyataan 

kuesioner dinyatakan valid. Namun jika nilai r hitung < r tabel (0,3610) maka item 

pernyataan kuesioner dinyatakan tidak valid. Berdasarkan tabel diatas maka dapat 



 

 
 

diketahui bahwa item yang valid yaitu 20 item sedangkan yang tidak valid yaitu 4 

item. 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

Menurut purwanto (2020:91) “ reliabilitas didefinisikan sebagai tingkat 

sejauh mana skort es konsisten (consistence), dapat dipercaya ( dependable) dan 

dapat diulang (reapetable). Suatu kusioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil. Untuk mempermudah dalam 

pengukuran uji reliabilitas peneliti menggunakan alat bantu yaitu SPSS Statistik 

Versi 16. Dalam peneltian ini menggunakan reliabilitas Cronbach’s Alpha 

rumusnya sebagai berikut : 

r₁₁ = (
𝑘

𝑘−1
) (1 − 

∑ 𝜎𝑏2

𝜎2 𝑡
) 

Keterangan : 

r₁₁  = reliabilitas  

k  = banyak butir pertanyaan  

𝜀𝜎𝑏2  = Jumlah Variasi Butir 

𝜎2 𝑡  = Variasi Total 

 

3.8 Teknik Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat normal tidaknya data yang akan 

diteliti sesuai dengan standar statistik, apabila data tidak normal maka data tersebut 

tidak dapat digunakan, untuk menguji normalitas dilakukan menggunakan SPSS 

Statistik Versi 16.  

3.8.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel tersebut 

memiliki homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakn SPSS Versi 2016.  



 

 
 

3.8.3 Uji Multikolinearitas  

Menurut ghozali (2018:107) menyatakan bahwa uji multikolinearitas 

bertujun untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di anatara variabel independen. Uji multikolinieritas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas.  

Menurut Imam (2018:107) untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas di dalam model regresi adalah: 1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh 

suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-

variabel independen (bebas) banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 

dependen (terikat). 2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen 

(bebas). Jika antarvariabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya 

di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolenieritas. 3) 

Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (a) nilai tolerance dan lawannya (b) 

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunujukan nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Pedoman suatu model regresi yang 

bebas dari uji multikolinieritas adalah hasil uji tersebut harus mempunyai nilai 

sebagai berikut: 

𝑉𝐼𝐹 =
1

𝑡𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒
 

3.9 Teknik Analisis Data 

Beberapa teknik yang dapat digunakan menganalisis data. Tujuan analisis 

ini adalah untuk mendapatkan informasi yang relevan yang terkadang dalam data 

tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Untuk 

mencapai tujuan dalam penelitian ini digunakan analisa linier berganda “ yaitu alat 

yang digunakan untuk memprediksi permintaan dimasa akan datang berdasarkan 

data masa lalu atau mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 

(independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependen) yang digunakan . 

 

 

 



 

 
 

3.9.1 Analisis Deskriptif 

Untuk menjawab rumusan masalah bagaimana pengaruh disiplin belajar 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS 

SMA Negeri 2 Muaro Jambi dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
(5. 𝑆𝐿) + (4. 𝑆𝑅) + (3. 𝐾𝐷) + ( 2. 𝐽𝑅) + (1. 𝑇𝑃)

𝑁 
 

Keterangan: 

SL : Selalu 

S : Sering 

KD : Kadang-kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah  

Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini dengan menggunakan 

rumus TCR yang dapat dilihat dari nilai-nilai pencapaiannya, sebagai berikut: 

Nilai pencapaian  90% - 100%  = Sangat Baik 

Nilai pencapaian  80% - 89%  = Baik 

Nilai pencapaian 65% - 79% = Cukup Baik 

Nilai pencapaian  55% - 64%  = Kurang Baik 

Nilai pencapaian  0% - 54%  = Sangat Kurang Baik 

Sementara itu untuk mendapatkan target pencapaian jumlah responden, 

maka dalam penelitian ini menggunakan rumus TCR, sebagai berikut: 

𝑇𝐶𝑅 =  
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑁
 𝑥 100  

Dengan menggunakan rumus TCR yang akan digunakan dalam penelitian 

ini dapat dilihat dari nilai-nilai pencapaiannya sebagai berikut: 

 



 

 
 

Keterangan: 

Nilai pencapaian  90% - 100%  = Sangat Baik 

Nilai pencapaian  80% - 89%  = Baik 

Nilai pencapaian 65% - 79% = Cukup Baik 

Nilai pencapaian  55% - 64%  = Kurang Baik 

Nilai pencapaian  0% - 54%  = Sangat Kurang Baik 

 

3.10 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji Regresi Linier Berganda  

Menurut Sugiyono (2012:275) analisis regresi berganda digunakan oleh 

peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Persamaan regresi untuk 

dua prediktor adalah 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2 𝑋2 

 

Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan dalam hal ini hasil belajar 

a : Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan ataupun 

penurunan variabel independen. Bila b(+) maka naik, dan bila b(-) maka terjadi 

penurunan. 

X1 : Variabel independen, yaitu  Disiplin Belajar  

X2 : Variabel independen, yaitu Motivasi Belajar 

Uji regresi linear berganda untuk analisis data pada penelitian ini 

menggunakan statistik 16.0. 

 

 

 



 

 
 

3.10.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji t)  

Adapun Menurut Sugiyono (2015:230) uji parsial (uji t) dengan rumus 

hipotesis sebagai berikut:  

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

t : nilai thitung yang dicari 

r : koefisien korelasi 

n : banyaknya sampel  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 selanjutnya dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sesuai dengan α yang telah 

ditetapkan Adapun cara mencari ttabel menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = n – k – 1 

Kriteria pengambilan keputusan: 

 Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙atau Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

3.10.3 Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Adapun Uji Simultan (Uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan, dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

Fh = harga F untuk garis regresi 

k = jumlah variabel bebas 

n = jumlah sampel 

𝑅2= koefisien antara kriterium dengan predictor (Sugiyono, 2015:192) 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > Ftabel atau Sig <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika Fhitung < Ftabel atau Sig >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Sejarah Berdirinya SMA Negeri 2 Muaro Jambi  

SMAN 2 MUARO JAMBI adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang SMA di Kel. Sengeti, Kec. Sekernan, Kab. Muaro Jambi, Jambi. Dalam 

menjalankan kegiatannya, SMAN 2 Muaro Jambi berada di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMAN 2 Muaro Jambi mempunyai 23 

kelas yang terdiri dari 3 ruang kelas X MIPA, 4 ruang kelas X IPS, 4 ruang kelas 

XI MIPA, 4 ruang kelas XI IPS, 4 ruang kelas XII MIPA dan ruang kelas XII IPS.  

Dari sejak tahun 1991-1997 nama sekolah ini adalah SMA Negeri 1 

Sekernan yang dipimpin oleh DRA NILDA , Pada tahun 1997- 2002 nama sekolah 

ini berganti menjadi SMU Negeri 1 Sekernan yang dipimpin oleh M. Amin, SH , 

Pada tahun 2002- 2004 nama sekolah ini diganti menjadi SMU Negeri 2 Kabupaten 

Muaro jambi tetap dipimpin oleh M. Amin, SH , Pada tahun 2004 -2020 ditetapkan 

nama sekolah ini menjadi SMA Negeri 2 Kabupaten Muaro Jambi yang dipimpin 

oleh M. Fuad S,Pd,. M.Pd dan Sutrisno, S.Pd dan pada tahun 2020-sekarang nama 

sekolah ini tetap menjadi sekolah SMA Negeri 2 Muaro Jambi yang pernah 

dipimpin oleh M. Nasir, S.Pd , Novri Suryadi. M.Pd dan Sekarang yang memimpin 

SMA Negeri 2 Muaro jambi adalah Suryadi, S.Pd. Di SMA Negeri 2 Muaro Jambi 

memiliki 57 guru dan tenaga pendidik, selain itu SMA Negeri 2 Muaro jambi ini 

juga mempunyai Fasilitas seperti Ruang Laboratorium, Ruang Kantor, Lapangan 

Sepak bola, Mushola, Kamar Mandi, Ruang UKS, Ruang BK, Ruang OSis, 

Lapangan Basket, Koperasi Siswa , Kantin , Gudang ,Lapangan Upacara ,Tempat 

Parkir Guru dan Tempat Parkir Siswa. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Gambar 2.2 

Sejarah SMA Negeri 2 Muaro Jambi 

 

   Sumber: SMAN 2 Muaro Jambi 

4.1.2 Visi dan Misi SMA Negeri 2 Muaro Jambi  

4.1.2.1 Visi  

Sebagai Lembaga Pendidikan, SMA NEGERI 2 Muaro Jambi memiliki 

visi yaitu sebagai berikut: 

“Mewujudkan Peserta Didik yang Beriman, Disiplin dan Berprestasi” 

 

4.1.2.2 Misi  

Untuk mewujudkan visi SMA Negeri 2 Muaro Jambi, maka dirumuskan 

misi sekolah sebagai berikut : 

1. Menumbuh kembangkan keyakinan terhadap ajaran agama melalui kegiatan 

peringatan hari besar keagamaan, sholat berjamaah, yasinan dan tausiah 

mingguan.  

2. Menciptakan lingkungan sekolah yang disiplin, penegakan tata tertib sekolah, 

bekerja sama dengan TNI-POLRI melaksanakan kegiatan pembinaan disiplin 

peserta didik. 

3. Meningkatkan professional guru dan karyawan melalui kegiatan pembinaan 

internal dan eksternal. 



 

 
 

4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan bimbingan yang intensif baik 

secara daring maupun luring. 

5. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang intensif dan terpadu, menjalin 

kerja sama dengan pihal eksternal. 

6. Mengembangkan sarana prasarana serta alat dan bahan pembelajaran sesuai 

dengan standar pelayanan dan kebutuhan kurikulum.  

7. Penataan lingkungan yang rapi, bersih, sehat dan nyaman, berorientasi pada 7 

K. 

8. Menciptakan Kerjasama yang harmonis dengan orang tua, masyarakat ,dunia 

usaha dan alumni. 

9. Menumbuh kembangkan semangat berprestasi dalam bidang akademis untuk 

menuju sekolah unggul standar nasional. 

 

4.1.3 Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Muaro Jambi  

Struktur organisasi adalah susunan personil yang tegabung dalam suatu 

organisasi. Melalui struktur kita dapat melihat tugas, wewenang, dan bidang kerja 

yang ada pada organisasi tersebut. Struktur juga dapat membentuk skema yang 

dapat menunjukkan gambaran dalam bidang tugas masing-masing personal yang 

akan memudahkan pimpinan mengadakan pengawasan, koordinasi, dan juga 

termasuk dalam pengambilan keputusan-keputusan yang diperlukan dalam tubuh 

struktur.  

Gambar 2.3 

Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Muaro Jambi 

 

Sumber : SMA Negeri 2 Muaro Jambi 



 

 
 

4.2 Deskripsi Data 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai variabel yang akan 

diteliti. Variabel yang di bahas pada penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Disiplin 

Belajar dan Motivasi Belajar Siswa Kelas XII IPS, sedangkan variabel terikatnya 

adalah Hasil Belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah 123 siswa kelas XII IPS 

1,2,3 dan 4 , dan Sampel yang berjumlah 95 siswa. Berkaitan dengan permasalahan 

yang akan diteliti maka dibutuhkan beberapa data diantaranya. Data Pengaruh 

Disiplin Belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2) sebagai variabel bebas (X), dan 

Hasil belajar sebagai variabel terikat (Y). 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Variabel  Disiplin Belajar (X1) 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maxim

um Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Varianc

e 

Statisti

c 

Statisti

c 

Statisti

c 

Statisti

c 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic 

Statisti

c 

item_1 95 3,00 2,00 5,00 445,00 4,6842 ,06737 ,65661 ,431 

item_2 95 3,00 2,00 5,00 425,00 4,4737 ,07459 ,72702 ,529 

item_3 95 3,00 2,00 5,00 409,00 4,3053 ,09112 ,88815 ,789 

item_4 95 3,00 2,00 5,00 429,00 4,5158 ,07611 ,74181 ,550 

item_5 95 3,00 2,00 5,00 415,00 4,3684 ,09110 ,88789 ,788 

item_6 95 4,00 1,00 5,00 425,00 4,4737 ,10243 ,99832 ,997 

item_7 95 4,00 1,00 5,00 407,00 4,2842 ,10546 1,02794 1,057 

item_8 95 4,00 1,00 5,00 424,00 4,4632 ,09560 ,93183 ,868 

item_9 95 4,00 1,00 5,00 434,00 4,5684 ,09542 ,93003 ,865 

item_10 95 4,00 1,00 5,00 409,00 4,3053 ,10376 1,01136 1,023 

skor_total 95 21,00 29,00 50,00 4222,0

0 

44,442

1 

,54777 5,33897 28,505 

Valid N 

(listwise) 

95 
        

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (X2) 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maxim

um Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Varian

ce 

Statisti

c 

Statisti

c 

Statisti

c 

Statisti

c 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic 

Statisti

c 

item_1 95 3,00 2,00 5,00 389,00 4,0947 ,08069 ,78650 ,619 

item_2 95 4,00 1,00 5,00 359,00 3,7789 ,09125 ,88941 ,791 

item_3 95 4,00 1,00 5,00 269,00 2,8316 ,12400 1,20859 1,461 

item_4 95 4,00 1,00 5,00 257,00 2,7053 ,12599 1,22799 1,508 

item_5 95 4,00 1,00 5,00 226,00 2,3789 ,13484 1,31423 1,727 

item_6 95 4,00 1,00 5,00 370,00 3,8947 ,09753 ,95063 ,904 

item_7 95 4,00 1,00 5,00 355,00 3,7368 ,10709 1,04383 1,090 

item_8 95 4,00 1,00 5,00 305,00 3,2105 ,11962 1,16596 1,359 

item_9 95 4,00 1,00 5,00 354,00 3,7263 ,10308 1,00469 1,009 

item_10 95 4,00 1,00 5,00 334,00 3,5158 ,11085 1,08042 1,167 

item_11 95 4,00 1,00 5,00 216,00 2,2737 ,12912 1,25852 1,584 

item_12 95 4,00 1,00 5,00 220,00 2,3158 ,12274 1,19630 1,431 

item_13 95 4,00 1,00 5,00 247,00 2,6000 ,12103 1,17961 1,391 

item_14 95 4,00 1,00 5,00 282,00 2,9684 ,11732 1,14346 1,308 

item_15 95 4,00 1,00 5,00 324,00 3,4105 ,09870 ,96199 ,925 

item_16 95 4,00 1,00 5,00 330,00 3,4737 ,11183 1,09001 1,188 

item_17 95 4,00 1,00 5,00 354,00 3,7263 ,10629 1,03597 1,073 

item_18 95 4,00 1,00 5,00 314,00 3,3053 ,10268 1,00078 1,002 

item_19 95 4,00 1,00 5,00 341,00 3,5895 ,14236 1,38760 1,925 

item_20 95 4,00 1,00 5,00 392,00 4,1263 ,11223 1,09391 1,197 

skor_total 95 42,00 50,00 92,00 6238,0

0 

65,663

2 

,89325 8,70633 75,800 

Valid N 

(listwise) 

95 
        

 

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.3 

Diskripsi Variabel Hasil Belajar (Y) 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

Y 95 47,00 15,00 62,00 37,5579 1,10741 10,79373 116,505 

Valid N 

(listwise) 

95 

   
 

 
 

 

 
 

 

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas  

Pada Hasil Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan One- Sample Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan 0,05 

(5%). Dari hasil perhitungan dapat diperoleh bahwa data berdistribusi normal. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test   

 Disiplin belajar 
Motivasi belajar Hasil belajar 

N 95 95 95 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 ,0000000 ,0000000 

Std. Deviation 10,56984749 10,51941192 10,36272591 

Most Extreme Differences Absolute ,066 ,085 ,052 

Positive ,066 ,085 ,052 

Negative -,057 -,060 -,044 

Test Statistic ,066 ,085 ,052 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,090c ,200c,d 



 

 
 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Karena nilai sig > dari nilai 0,05. Dari tabel tersebut diketahui 

bahwa untuk variabel X1 memiliki nilai sig 0,200 > 0,05 artinya data berdistribusi 

normal. Pada variabel X2 memiliki nilai sig 0,090 > 0,05 artinya data berdistribusi 

normal. Sedangkan variabel Y memiliki nilai sig 0,200 > 0,05 artinya data juga 

berdistribusi normal. 

4.3.2 Hasil Uji Homogenitas  

Pada Hasil Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari 

hasil penelitian mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. Dikatakan 

mempunyai nilai varian yang sama/ tidak berbeda (homogen) apabila taraf 

signifikansinya yaitu ≥ 0,05 dan jika taraf signifikansinya yaitu < 0,05 maka data 

disimpulkan tidak mempunyai nilai varian yang sama/ berbeda (tidak homogen). 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Disiplin 

belajar 

Based on Mean ,854 15 74 ,616 

Based on Median ,520 15 74 ,922 

Based on Median and with 

adjusted df 

,520 15 53,856 ,918 

Based on trimmed mean ,793 15 74 ,681 

Motivasi 

belajar 

Based on Mean 2,207 15 74 ,251 

Based on Median 1,087 15 74 ,383 



 

 
 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,087 15 46,646 ,393 

Based on trimmed mean 2,044 15 74 ,023 

 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai sig variabel hasil 

belajar (Y) berdasarkan variabel disiplin belajar (X1) yaitu 0,616 > 0,05 artinya 

data mempunyai varian yang sama atau homogen. Sedangkan nilai sig variabel hasil 

belajar (Y) berdasarkan variabel motivasi belajar (X2) yaitu 0,215 > 0,05 artinya 

data juga mempunyai varian yang sama atau homogen. 

 

4.3.3 Hasil Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara dua 

variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang 

sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak 

adanya masalah multikolinearitas, apabila nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka 

model regresi tidak terjadi multikolinearitas dan sebaliknya apabila nilai Tolerance 

< 0,1 dan VIF > 10, maka pada model regresi terjadi multikolinearitas. Hasil 

pengujian multikolinearitas pada penelitian dapat terlihat pada tabel sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 6,359 11,291  ,563 ,575   

Disiplin 

belajar 

,344 ,205 ,170 2,774 ,047 ,972 1,029 

Motivasi 

belajar 

,243 ,126 ,196 2,927 ,042 ,962 1,149 

a. Dependent Variable: Hasil belajar 

 

Berdasarkan hasil output SPSS, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak 

terjadi multikolinearitas karena dapat dilihat bahwa nilai tolerance > 0,1 dan nilai 

VIF < 10. Artinya variabel  X1 tidak terjadi multikolinearitas dengan nilai tolerance 

yaitu 0,972  > 0,1 dan nilai VIF  yaitu 1,029 < 10. Sedangkan  variabel  X2 juga 

tidak terjadi multikolinearitas dengan nilai tolerance yaitu 0,962  > 0,1 dan nilai 

VIF  yaitu 1,149 < 10. 

4.3.4 Hasil Uji Regresi Berganda  

Berdasarkan Hasil Pengolahan Data Uji Regresi Berganda menggunakan 

program SPSS versi 16.0, sebagai berikut:  

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 6,359 11,291  ,563 ,575   

Disiplin 

belajar 

,344 ,205 ,170 2,774 ,047 ,972 1,029 

Motivasi 

belajar 

,243 ,126 ,196 2,927 ,042 ,962 1,149 

a. Dependent Variable: Hasil belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai 

berikut:  

Y = 6,359 + 0,344 (X1) + 0,243 (X2) 

Berdasarkan persamaan di atas diketahui bahwa nilai konstanta (a) adalah 

6,359. Hal ini bahwa variabel Pelaksanaan Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar 

bernilai 0, maka hasil belajar bernilai positif yaitu 6,359. Berdasarkan persamaan 

di atas juga diketahui bahwa nilai koefisien regresi (b₁) variabel pelaksaan disiplin 

belajar adalah adalah positif, yaitu 0,344. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap 

peningkatan variabel pelaksanaan disiplin belajar, maka hasil belajar juga akan 

meningkat sebesar 0,344 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap. Sedangkan 

nilai koefisien regresi variabel motivasi belajar (b2) adalah positif yaitu 0,243. Hal 

ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan variabel pelaksanaan motivasi belajar , 

maka hasil belajar juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,243 satuan dengan 

asumsi variabel lainnya tetap. 



 

 
 

4.3.5 Hasil Uji Hipotesis  

4.3.5.1 Hipotesis Pertama 

Hipotesis kedua penelitian ini adalah“ Terdapat pengaruh disiplin dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS 

SMA Negeri 2 Muaro Jambi”. Untuk mengetahui apakah variabel Disiplin Belajar 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Y) , maka dilakukan uji t. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji t (X1 Terhadap Y) 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19,353 9,188  2,106 ,038   

X1 ,410 ,205 ,203 1,995 ,049 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa nilai sig adalah 0,049 < 

0,05 dan juga terlihat nilai t hitung 1,995 lebih besar dari nilai t tabel1,986. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya disiplin belajar berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 

Muaro Jambi. 

Selanjutnya nilai koefisien korelasi (R) dan koefisien (R2) dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari uji koefisien 

determinasi yaitu terlihat dari tabel R Square 0,401 yang artinya hasil belajar 

dipengaruhi oleh disiplin belajar sebesar 0,401 atau 40,1% sedangkan sisanya 

59,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.3.5.2 Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua penelitian ini adalah“ Terdapat pengaruh disiplin dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS 

SMA Negeri 2 Muaro Jambi”. Untuk mengetahui apakah variabel Motivasi Belajar 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Y) , maka dilakukan uji t. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t (X2 Terhadap Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19,322 8,298  2,328 ,022   

X2 ,278 ,125 ,224 2,217 ,029 1,000 1,000 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,603a ,401 ,301 10,627 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: Y 



 

 
 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa nilai sig adalah 0,029 < 

0,05 dan juga terlihat nilai t hitung 2,217 lebih besar dari nilai t tabel1,986. MakaH0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya motivasi belajar berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,624a ,520 ,400 10,576 

a. Predictors: (Constant), X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari uji koefisien 

determinasi yaitu terlihat dari tabel R Square 0,502 yang artinya hasil belajar 

dipengaruhi oleh motivasi belajar sebesar 0,502 atau 50,2% sedangkan sisanya 

49,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.3.5.3 Hipotesis ketiga  

Penelitian ini adalah “ Terdapat pengaruh disiplin dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 

Muaro Jambi”,  Untuk mengetahui apakah variabel disiplin belajar dan motivasi 

belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Y) , maka 

dilakukan uji F.  

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.12 

(X1 dan X2 Terhadap Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,820a ,708 ,508 10,475 

a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Disiplin belajar 

b. Dependent Variable: Hasil belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari uji koefisien 

determinasi yaitu terlihat dari tabel R Square 0,708 yang artinya hasil belajar 

dipengaruhi oleh disiplin belajar dan motivasi belajar  sebesar 0,708 atau 70,8% 

sedangkan sisanya 29,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

857,139 2 428,570 3,906 ,024b 

Residual 10094,292 92 109,721   

Total 10951,432 94    

a. Dependent Variable: Hasil belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Disiplin belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai sig adalah 0,024 < 0,05 

dan juga terlihat nilai F hitung 3,906 lebih besar dari nilai F tabel 3,09. MakaH0 ditolak 

dan Ha diterima, yang artinya disiplin belajar dan motivasi belajar secara simultan 

berpengaruh  secara signifikan terhadap hasil belajar. 

 

 



 

 
 

4.4 Pembahasan  

4.4.1 Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar pada mata pelajaran 

ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro Jambi  

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis regresi sederhana 

diperoleh informasi bahwa disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro 

Jambi . Hal ini ditunjukan oleh tabel 4.8 di atas maka diketahui bahwa nilai 

signifikan adalah 0,049 < 0,05 dan juga terlihat nilai t hitung 1,995 lebih besar dari 

nilai t tabel1,986. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya disiplin belajar 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi 

kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro Jambi. 

Selanjutnya nilai koefisien korelasi (R) dan koefisien (R2) dapat dilihat 

pada tabel 4.9 maka dapat disimpulkan bahwa dari uji koefisien determinasi yaitu 

terlihat dari tabel R Square 0,401 yang artinya hasil belajar dipengaruhi oleh 

disiplin belajar sebesar 0,401 atau 40,1% sedangkan sisanya 59,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Futri Utami (2017) maka diketahui 

terdapat pengaruh positif antara disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 10. Berdasarkan hasil thitung 

sebesar 3,901 menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,982 maka thitung lebih besar dari 

ttabel atau (3,901 > 1,982). Sehingga Ha diterima dan Ho di tolak.  

Hal ini berarti bahwa semakin baik disiplin belajar siswa dengan 

menekankan pada indikator 1 yaitu ketaatan terhadap tata tertib sekolah dan 

indikator 3 yaitu ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 

SMA Negeri 10. Sebaliknya semakin buruk disiplin belajar siswa akan diikuti 

kurang baiknya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA 

Negeri 10. Besar kontribusi R 2 = 0.121, koefisien determinasi pada penelitian ini 

menunjukkan kontribusi pengaruh variabel bebas yaitu disiplin belajar terhadap 

variabel terikat yaitu hasil belajar siswa sebesar 12,1% sedangkan sisanya sebesar 

87,9% dipengaruhi oleh variabel lain yaitu: (1) metode belajarnya, (2) cara 



 

 
 

mengajar pendidiknya, (3) media pembelajaran, dan (4) kemauan belajar pada diri 

siswa. 

 

4.4.2 Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro Jambi 

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis regresi sederhana 

diperoleh informasi bahwa motivasi  belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro 

Jambi. Berdasarkan tabel 4.10 di atas maka diketahui bahwa nilai sig adalah 0,029 

< 0,05 dan juga terlihat nilai t hitung 2,217 lebih besar dari nilai t tabel1,986. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya motivasi belajar berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar. Berdasarkan tabel 4.11 di atas maka dapat 

disimpulkan juga  bahwa dari uji koefisien determinasi yaitu terlihat dari tabel R 

Square 0,502 yang artinya hasil belajar dipengaruhi oleh motivasi belajar sebesar 

0,502 atau 50,2% sedangkan sisanya 49,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Novalinda menunjukkan bahwa variabel 

motivasi belajar (X) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar mata 

pelajaran akuntansi siswa kelas X jurusan akuntansi semester ganjil SMK PGRI 5 

Jember tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji 

F, dimana nilai Fhitung = 470,119 > Ftabel = 3,067 dengan tingkat signifikansi F = 

0,000 < α = 0,05. Dan besarnya kontribusi pengaruh antara variabel motivasi belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran akuntansi siswa kelas X jurusan akuntansi 

semester ganjil SMK PGRI 5 Jember tahun pelajaran 2016/2017 yaitu sebesar 

78,5%. Hal ini sesuai dengan pendapat Usman (2011:29) menyatakan bahwa 

semakin tinggi motivasi dalam belajarnya maka semakin tinggi hasil belajar yang 

diperoleh. 

 

4.4.3 Pengaruh Disiplin dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar pada 

mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro Jambi  

Berdasarkan tabel 4.12 di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari uji 

koefisien determinasi yaitu terlihat dari tabel R Square 0,708 yang artinya hasil 



 

 
 

belajar dipengaruhi oleh disiplin belajar dan motivasi belajar  sebesar 0,708 atau 

70,8% sedangkan sisanya 29,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui bahwa nilai sig adalah 

0,024 < 0,05 dan juga terlihat nilai F hitung 3,906 lebih besar dari nilai F tabel 3,09. 

Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya disiplin belajar dan motivasi belajar 

secara simultan berpengaruh  secara signifikan terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Rudini, Ruslan, dan Daud menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan disiplin belajar dan motivasi belajar 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar IPA peserta didik SMP Negeri di 

Kecamatan Tamalate Kota Makasar. Hal ini ditunjukkan data anova pengaruh 

disiplin belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar diperoleh nilai F hitung 

= 12,800 dengan tingkat signifikansi yaitu 𝜌 < 0,001. persamaan faris regresinya 

�̂� = 66,989 + 0,040𝑋1 + 0,119𝑋2 memberikan informasi jika peserta didik memiliki 

disiplin belajar dan motivasi belajar maka hasil belajar sama dengan 66,989 dan 

koefisien regresinya 0,040𝑋1 dan 0,119𝑋2 dinyatakan setiap penambahan satu skor 

disiplin belajar dan motivasi belajar maka hasil belajar akan meningkat sebesar 

0,040 untuk disiplin belajar dan 0,119 untuk motivasi belajar. Hal tersebut 

membuktikan bahwa apabila disiplin belajar dan motivasi belajar peserta didik 

meningkat maka hasil belajarnya akan meningkat. 

Dengan demikian , dapat disimpulkan bahwa siswa dalam proses belajar 

harus diikuti dengan pola disiplin dalam belajar supaya siswa dapat menerapkan 

perilaku yang sopan terhadap guru saat mengajar disekolah , dan didukung juga 

dengan semnagat motivasi belajar supaya siswa menjadi semangat dalam belajar 

sehingga siswa mempunya tujuan masa depan nantinya dan dapat memberikan 

dorongan agar siswa mau belajar dengan semangat, dan memperoleh nilai hasil 

belajar yang baik. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai Pengaruh Disiplin dan 

Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas XII 

IPS SMA Negeri 2 Muaro Jambi, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap disiplin belajar terhadap Hasil 

Belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro 

Jambi.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar terhadap Hasil 

Belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 Muaro 

Jambi.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap disiplin dan motivasi belajar 

terhadap Hasil Belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS SMA 

Negeri 2 Muaro Jambi.  

5.2 Saran  

Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan, maka penulis 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

Bagi Siswa Penelitian ini yang berjudul pengaruh disiplin dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi sekiranya dapat 

bermanfaat bagi siswa untuk menanamkan sifat disiplin terhadap belajar 

,memperhatikan guru saat mengajar dikelas, izin saat ingin keluar kelas , dan dapat 

memotivasi siswa dalam belajar supaya mempunyai tujuan untuk masa depan .dan 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

2. Bagi guru  

Bagi guru selain penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi atau 

kemanfaatan bagi para siswa, penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi para guru 

untuk selalu memberikan motivasi dan pengarahan kepada siswa agar siswa dapat 

mengikuti pembelajaran didalam kelas dengan tertib dan tenang .  
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LAMPIRAN 1 SURAT IZIN PENELITIAN 

 



 

 
 

 

LAMPIRAN 2 SURAT KETERANGAN PENELITIAN DARI SEKOLAH 

 

 



 

 
 

 

LAMPIRAN 3 INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN 

ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN  

Identitias Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal :  

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai Disiplin Belajar dan 

Motivasi Belajar Memilih salah satu alternatif jawaban yang paling 

sesuai, dengan memberi tanda check (√) pada kolom jawaban yang telah 

disediakan. 

Keterangan : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-Kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah  

No  Pernyataan  Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

DISIPLIN BELAJAR      

1. Perhatian Yang Baik Saat Belajar 

A.  Saya mendengarkan penyampaian pelajaran 

ekonomi dari guru dengan baik. 

     

B.  Saya mencatat penjelasan dari guru dengan baik, 

agar dapat saya pahami. 

     



 

 
 

C.  Saya lebih menyimak penjelasan guru dengan 

sungguh-sungguh dari pada mengobrol 

bersama teman. 

     

2. Kehadiran Siswa 

A.  Saya datang ke sekolah dan masuk kelas pada 

waktunya. 

     

B.  Saya sebagai siswa harus hadir di sekolah sebelum 

tanda masuk dibunyikan. 

     

C.  Saya sebagai siswa apabila tidak masuk sekolah 

karena sakit atau hal lain,agar orang tua meminta 

izin ke sekolah melalui surat, telpon, atau sms, 

tidak ada izin berarti alfa. 

     

3. Partisipasi Penuh  

A.  Saya sebagai siswa mengenakan pakaian 

seragam yang telah ditentukan oleh sekolah 

dengan bersih dan rapi. 

     

B.  Sebagai siswa diwajibkan menjaga 

ketenangan, ketertiban, keindahan, kebersihan 

kelas di lingkungan sekolah. 

     

C.  Sebagai siswa dianjurkan menyediakan alat 

pelajaran/perlengkapan yang diperlukan 

selama kegiatan belajar mengajar. 

     

4. Menepati Jadwal dan Waktu  

A.  Saya sebagai siswa patuh terhadap jadwal mata 

pelajaran yang telah ditentukan. 

     

B.  Saya sebagai siswa dilarang meninggalkan 

jadwal pelajaran  tanpa izin guru. 

     



 

 
 

C.  Sebagai siswa akan menerima sanksi apabila 

melanggar aturan yang mengatur tentang 

jadwal dan waktu 

     

MOTIVASI BELAJAR 

1. Tekun Menghadapi Tugas  

a.  Saya percaya bisa mengerjakan setiap tugas 

yang diberikan oleh guru. 

     

b.  Bila ada PR yang diberikan oleh guru, saya 

tidak akan menunda mengerjakannya. 

     

c.  Bila ada tugas yang tidak saya ketahui 

jawabannya, saya menyimpan tugas itu dan 

memilih bermain. 

     

2. Ulet Menghadapi Kesulitan  

A.  Bila saya menghadapi kesulitan dalam 

mempelajari mata pelajaran, saya berusaha 

menemukan alternative pemecahannya. 

     

B.  Saya merasa putus asa bila menghadapi 

kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran. 

     

C.  Saya menghindari pelajaran yang saya anggap 

sulit. 

     

3. Menunjukkan Minat Terhadap Macam-macam Masalah 

A.  Saya dan teman saya belajar memecahkan 

masalah terkait materi ekonomi secara 

bersama-sama 

     

B.  Saya membantu teman saya yang kesulitan 

belajar materi ekonomi. 

     



 

 
 

C.  Saya belajar materi akuntansi bersama teman 

saat pelajaran kosong 

     

4. Lebih Senang Bekerja Mandiri  

A.  Apabila ada ulangan akuntansi, saya 

mengerjakan sendiri 

     

B.  Saya mengerjakan secara mandiri soal-soal 

akuntansi yang diberikan guru 

     

C.  Saya lebih senang bekerja kelompok dibanding 

bekerja sendiri 

     

5. Cepat Bosan Pada Tugas-Tugas Rutin atau Hal-hal yang Bersifat 

Mekanis  

A.  Saya tidak senang ketika guru memberikan 

tugas yang bervariasi 

     

B.  Saya merasa bosan ketika guru menjelaskan 

materi ekonomi 

     

C.  Saya merasa tugas-tugas yang di berikan guru 

terlalu sulit 

     

6. Dapat Mempertahankan Pendapatnya 

A.  Saya tidak berani menyampaikan pendapat 

saya di depan kelas saat pelajaran ekonomi 

berlangsung 

     

B.  Teman saya mendukung pendapat saya ketika 

sedang berdiskusi kelompok mengenai materi 

akuntansi 

     

C.  Saya dan teman-teman saling bertukar 

pendapat tentang pelajaran ekonomi 

     

7. Tidak Mudah Melepaskan Hal Yang Diyakini  



 

 
 

A.  Pada saat menjawab pertanyaan dari guru, saya 

mempertahankan hasil jawaban saya 

     

B.  Ketika ada teman yang mengkritik pekerjaan 

saya, saya tetap yakin dan berusaha 

membuktikan jawaban yang benar 

     

C.  Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban 

teman 

     

8. Senang Mencari dan Memecahkan Soal-Soal 

A.  Saya selalu mencari referensi soal-soal 

ekonomi dari berbagai sumber 

     

B.  Saya mengerjakan tugas akuntansi yang 

diberikan guru, meskipun tidak dikumpulkan 

     

C.  Saya berusaha mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 INSTRUMEN PENELITIAN 

ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 

Identitias Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal :  

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai Disiplin Belajar dan 

Motivasi Belajar Memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai, 

dengan memberi tanda check (√) pada kolom jawaban yang telah 

disediakan. 

Keterangan : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-Kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah  

No  Pernyataan  Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

DISIPLIN BELAJAR      

1. Perhatian Yang Baik Saat Belajar 

A.  Saya mendengarkan penyampaian 

pelajaran ekonomi dari guru dengan baik. 

     

B.  Saya mencatat penjelasan dari guru dengan 

baik, agar dapat saya pahami. 

     



 

 
 

C.  Saya lebih menyimak penjelasan guru 

dengan sungguh-sungguh dari pada 

mengobrol bersama teman. 

     

2. Kehadiran Siswa 

A.  Saya datang ke sekolah dan masuk kelas 

pada waktunya. 

     

B.  Saya sebagai siswa harus hadir di sekolah 

sebelum tanda masuk dibunyikan. 

     

3. Partisipasi Penuh  

A.  Saya sebagai siswa mengenakan pakaian 

seragam yang telah ditentukan oleh sekolah 

dengan bersih dan rapi. 

     

B.  Sebagai siswa diwajibkan menjaga 

ketenangan, ketertiban, keindahan, 

kebersihan kelas di lingkungan sekolah. 

     

C.  Sebagai siswa dianjurkan menyediakan alat 

pelajaran/perlengkapan yang diperlukan 

selama kegiatan belajar mengajar. 

     

4. Menepati Jadwal dan Waktu  

A.  Saya sebagai siswa patuh terhadap jadwal 

mata pelajaran yang telah ditentukan. 

     

B.  Sebagai siswa akan menerima sanksi 

apabila melanggar aturan yang mengatur 

tentang jadwal dan waktu 

     

MOTIVASI BELAJAR 

1. Tekun Menghadapi Tugas  

A.  Saya percaya bisa mengerjakan setiap tugas 

yang diberikan oleh guru. 

     

B.  Bila ada PR yang diberikan oleh guru, saya 

tidak akan menunda mengerjakannya. 

     



 

 
 

C.  Bila ada tugas yang tidak saya ketahui 

jawabannya, saya menyimpan tugas itu dan 

memilih bermain. 

     

2. Ulet Menghadapi Kesulitan  

A.  Saya merasa putus asa bila menghadapi 

kesulitan dalam mempelajari mata 

pelajaran. 

     

B.  Saya menghindari pelajaran yang saya 

anggap sulit. 

     

3. Menunjukkan Minat Terhadap Macam-macam Masalah 

A.  Saya dan teman saya belajar memecahkan 

masalah terkait materi ekonomi secara 

bersama-sama 

     

B.  Saya membantu teman saya yang kesulitan 

belajar materi ekonomi. 

     

C.  Saya belajar materi akuntansi bersama 

teman saat pelajaran kosong 

     

4. Lebih Senang Bekerja Mandiri  

A.  Apabila ada ulangan akuntansi, saya 

mengerjakan sendiri 

     

B.  Saya mengerjakan secara mandiri soal-soal 

akuntansi yang diberikan guru 

     

5. Cepat Bosan Pada Tugas-Tugas Rutin atau Hal-hal yang Bersifat 

Mekanis  

A.  Saya tidak senang ketika guru memberikan 

tugas yang bervariasi 

     

B.  Saya merasa bosan ketika guru 

menjelaskan materi ekonomi 

     

C.  Saya merasa tugas-tugas yang di berikan 

guru terlalu sulit 

     



 

 
 

6. Dapat Mempertahankan Pendapatnya 

A.  Saya tidak berani menyampaikan pendapat 

saya di depan kelas saat pelajaran ekonomi 

berlangsung 

     

B.  Teman saya mendukung pendapat saya 

ketika sedang berdiskusi kelompok 

mengenai materi akuntansi 

     

C.  Saya dan teman-teman saling bertukar 

pendapat tentang pelajaran ekonomi 

     

7. Tidak Mudah Melepaskan Hal Yang Diyakini  

A.  Pada saat menjawab pertanyaan dari guru, 

saya mempertahankan hasil jawaban saya 

     

B.  Saya tidak mudah terpengaruh dengan 

jawaban teman 

 

     

8. Senang Mencari dan Memecahkan Soal-Soal 

A.  Saya mengerjakan tugas akuntansi yang 

diberikan guru, meskipun tidak 

dikumpulkan 

     

B.  Saya berusaha mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh  

     

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 5 UJI PRASYARAT ANALISIS 

1. UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test   

 

Disiplin 

belajar 

Motivasi 

belajar 

Hasil belajar 

N 95 95 95 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 ,0000000 ,0000000 

Std. 

Deviation 

10,56984749 10,51941192 10,36272591 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,066 ,085 ,052 

Positive ,066 ,085 ,052 

Negative -,057 -,060 -,044 

Test Statistic ,066 ,085 ,052 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,090c ,200c,d 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 



 

 
 

Disiplin 

belajar 

Based on Mean ,854 15 74 ,616 

Based on Median ,520 15 74 ,922 

Based on Median and with 

adjusted df 

,520 15 53,856 ,918 

Based on trimmed mean ,793 15 74 ,681 

Motivasi 

belajar 

Based on Mean 2,207 15 74 ,251 

Based on Median 1,087 15 74 ,383 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,087 15 46,646 ,393 

Based on trimmed mean 2,044 15 74 ,023 

 

3. UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 6,359 11,291  ,563 ,575   

Disiplin 

belajar 

,344 ,205 ,170 2,774 ,047 ,972 1,029 

Motivasi 

belajar 

,243 ,126 ,196 2,927 ,042 ,962 1,149 

a. Dependent Variable: Hasil belajar 



 

 
 

LAMPIRAN 6 ANALISIS DATA REGRESI 

1. Analisis Regresi Sederhana (X1 Terhadap Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,603a ,401 ,301 10,627 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 449,594 1 449,594 3,981 ,049b 

Residual 10501,838 93 112,923   

Total 10951,432 94    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

19,353 9,188 
 

2,106 ,038 
  

X1 ,410 ,205 ,203 1,995 ,049 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

2. Regresi Sederhana (X2 Terhadap Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,624a ,520 ,400 10,576 

a. Predictors: (Constant), X2 

b. Dependent Variable: Y 



 

 
 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

19,322 8,298 
 

2,328 ,022 
  

X2 ,278 ,125 ,224 2,217 ,029 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

3. Regresi Berganda (X1 dan X2 Terhadap Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,820a ,708 ,508 10,475 

a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Disiplin belajar 

b. Dependent Variable: Hasil belajar 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 857,139 2 428,570 3,906 ,024b 

Residual 10094,292 92 109,721   

Total 10951,432 94    

a. Dependent Variable: Hasil belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Disiplin belajar 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 549,577 1 549,577 4,914 ,029b 

Residual 10401,855 93 111,848   

Total 10951,432 94    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2 



 

 
 

LAMPIRAN 7 DESKRIPSI DATA FREKUENSI DISIPLIN BELAJAR (X1) 

1. Distribusi Frekuensi Variabel  Disiplin Belajar (X1) 

item_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 1,1 1,1 1,1 

3,00 7 7,4 7,4 8,4 

4,00 13 13,7 13,7 22,1 

5,00 74 77,9 77,9 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 1,1 1,1 1,1 

3,00 10 10,5 10,5 11,6 

4,00 27 28,4 28,4 40,0 

5,00 57 60,0 60,0 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 4 4,2 4,2 4,2 

3,00 15 15,8 15,8 20,0 

4,00 24 25,3 25,3 45,3 

5,00 52 54,7 54,7 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 1,1 1,1 1,1 

3,00 11 11,6 11,6 12,6 

4,00 21 22,1 22,1 34,7 



 

 
 

5,00 62 65,3 65,3 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 5 5,3 5,3 5,3 

3,00 11 11,6 11,6 16,8 

4,00 23 24,2 24,2 41,1 

5,00 56 58,9 58,9 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 2,1 2,1 2,1 

2,00 5 5,3 5,3 7,4 

3,00 8 8,4 8,4 15,8 

4,00 11 11,6 11,6 27,4 

5,00 69 72,6 72,6 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,1 1,1 1,1 

2,00 7 7,4 7,4 8,4 

3,00 13 13,7 13,7 22,1 

4,00 17 17,9 17,9 40,0 

5,00 57 60,0 60,0 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,1 1,1 1,1 



 

 
 

2,00 5 5,3 5,3 6,3 

3,00 8 8,4 8,4 14,7 

4,00 16 16,8 16,8 31,6 

5,00 65 68,4 68,4 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 4 4,2 4,2 4,2 

3,00 5 5,3 5,3 9,5 

4,00 15 15,8 15,8 25,3 

5,00 71 74,7 74,7 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 5 5,3 5,3 5,3 

3,00 8 8,4 8,4 13,7 

4,00 30 31,6 31,6 45,3 

5,00 52 54,7 54,7 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 8 DESKRIPSI DATA FREKUENSI VARIABEL (X2) 

1. Distribusi Frekuensi Variabel  Motivasi Belajar (X2) 

 

item_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 Valid 2,00 1 1,1 1,1 1,1 

3,00 22 23,2 23,2 24,2 

4,00 39 41,1 41,1 65,3 

5,00 33 34,7 34,7 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,1 1,1 1,1 

2,00 6 6,3 6,3 7,4 

3,00 26 27,4 27,4 34,7 

4,00 42 44,2 44,2 78,9 

5,00 20 21,1 21,1 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 16 16,8 16,8 16,8 

2,00 21 22,1 22,1 38,9 

3,00 30 31,6 31,6 70,5 

4,00 19 20,0 20,0 90,5 

5,00 9 9,5 9,5 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 20 21,1 21,1 21,1 

2,00 22 23,2 23,2 44,2 



 

 
 

3,00 26 27,4 27,4 71,6 

4,00 20 21,1 21,1 92,6 

5,00 7 7,4 7,4 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 38 40,0 40,0 40,0 

2,00 9 9,5 9,5 49,5 

3,00 28 29,5 29,5 78,9 

4,00 14 14,7 14,7 93,7 

5,00 6 6,3 6,3 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 3 3,2 3,2 3,2 

2,00 4 4,2 4,2 7,4 

3,00 18 18,9 18,9 26,3 

4,00 45 47,4 47,4 73,7 

5,00 25 26,3 26,3 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,1 1,1 1,1 

2,00 12 12,6 12,6 13,7 

3,00 25 26,3 26,3 40,0 

4,00 30 31,6 31,6 71,6 

5,00 27 28,4 28,4 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

 



 

 
 

item_8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 9 9,5 9,5 9,5 

2,00 16 16,8 16,8 26,3 

3,00 29 30,5 30,5 56,8 

4,00 28 29,5 29,5 86,3 

5,00 13 13,7 13,7 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 4 4,2 4,2 4,2 

2,00 5 5,3 5,3 9,5 

3,00 25 26,3 26,3 35,8 

4,00 40 42,1 42,1 77,9 

5,00 21 22,1 22,1 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

item_10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 6 6,3 6,3 6,3 

2,00 10 10,5 10,5 16,8 

3,00 23 24,2 24,2 41,1 

4,00 41 43,2 43,2 84,2 

5,00 15 15,8 15,8 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

item_11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 37 38,9 38,9 38,9 

2,00 19 20,0 20,0 58,9 

3,00 19 20,0 20,0 78,9 

4,00 16 16,8 16,8 95,8 



 

 
 

5,00 4 4,2 4,2 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

item_12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 35 36,8 36,8 36,8 

2,00 14 14,7 14,7 51,6 

3,00 30 31,6 31,6 83,2 

4,00 13 13,7 13,7 96,8 

5,00 3 3,2 3,2 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

item_13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 26 27,4 27,4 27,4 

2,00 10 10,5 10,5 37,9 

3,00 39 41,1 41,1 78,9 

4,00 16 16,8 16,8 95,8 

5,00 4 4,2 4,2 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

item_14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 8 8,4 8,4 8,4 

2,00 29 30,5 30,5 38,9 

3,00 26 27,4 27,4 66,3 

4,00 22 23,2 23,2 89,5 

5,00 10 10,5 10,5 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 



 

 
 

item_15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 2,1 2,1 2,1 

2,00 14 14,7 14,7 16,8 

3,00 34 35,8 35,8 52,6 

4,00 33 34,7 34,7 87,4 

5,00 12 12,6 12,6 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

item_16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 4 4,2 4,2 4,2 

2,00 16 16,8 16,8 21,1 

3,00 22 23,2 23,2 44,2 

4,00 37 38,9 38,9 83,2 

5,00 16 16,8 16,8 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

item_17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,1 1,1 1,1 

2,00 12 12,6 12,6 13,7 

3,00 25 26,3 26,3 40,0 

4,00 31 32,6 32,6 72,6 

5,00 26 27,4 27,4 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

item_18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 4 4,2 4,2 4,2 



 

 
 

2,00 13 13,7 13,7 17,9 

3,00 40 42,1 42,1 60,0 

4,00 26 27,4 27,4 87,4 

5,00 12 12,6 12,6 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

item_19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 10 10,5 10,5 10,5 

2,00 14 14,7 14,7 25,3 

3,00 16 16,8 16,8 42,1 

4,00 20 21,1 21,1 63,2 

5,00 35 36,8 36,8 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

item_20 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 3 3,2 3,2 3,2 

2,00 7 7,4 7,4 10,5 

3,00 12 12,6 12,6 23,2 

4,00 26 27,4 27,4 50,5 

5,00 47 49,5 49,5 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 9 Rata-rata Nilai UTS kelas XII IPS 1 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA UTS KET UAS KET

1 AA 50 TIDAK TUNTAS 27 TIDAK TUNTAS

2 AD 56 TIDAK TUNTAS 27 TIDAK TUNTAS

3 AAD 52 TIDAK TUNTAS 27 TIDAK TUNTAS

4 AM 60 TIDAK TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

5 A 85 TUNTAS 22 TIDAK TUNTAS

6 A 60 TIDAK TUNTAS 27 TIDAK TUNTAS

7 AS 80 TUNTAS 15 TIDAK TUNTAS

8 DHH 60 TIDAK TUNTAS 22 TIDAK TUNTAS

9 DO 60 TIDAK TUNTAS 27 TIDAK TUNTAS

10 DRT 60 TIDAK TUNTAS 30 TIDAK TUNTAS

11 ES 60 TIDAK TUNTAS 30 TIDAK TUNTAS

12 F 68 TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

13 GA 44 TIDAK TUNTAS 50 TIDAK TUNTAS

14 IW 50 TIDAK TUNTAS 30 TIDAK TUNTAS

15 JF 56 TIDAK TUNTAS 40 TIDAK TUNTAS

16 KK 65 TUNTAS 50 TIDAK TUNTAS

17 MJ 52 TIDAK TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

18 M 75 TUNTAS 35 TIDAK TUNTAS

19 M 60 TIDAK TUNTAS 17 TIDAK TUNTAS

20 MKR 60 TIDAK TUNTAS 45 TIDAK TUNTAS

21 MRR 80 TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

22 N 60 TIDAK TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

23 NAMA 80 TUNTAS 22 TIDAK TUNTAS

24 PDK 60 TIDAK TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

25 RA 75 TUNTAS 25 TIDAK TUNTAS

26 RATP 50 TIDAK TUNTAS 27 TIDAK TUNTAS

27 RSR 56 TIDAK TUNTAS 25 TIDAK TUNTAS

28 RW 56 TIDAK TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

29 SM 50 TIDAK TUNTAS 25 TIDAK TUNTAS

30 TDA 60 TIDAK TUNTAS 27 TIDAK TUNTAS

1840 951

61.33 61.35

XII IPS 1



 

 
 

LAMPIRAN 10 Rata-rata Nilai UTS kelas XII IPS 2 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA UTS UAS

1 AFS 75 TUNTAS 25 TIDAK TUNTAS

2 AFS 50 TIDAK TUNTAS 30 TIDAK TUNTAS

3 A 56 TIDAK TUNTAS 22 TIDAK TUNTAS

4 AS 60 TIDAK TUNTAS 35 TIDAK TUNTAS

5 BN 75 TUNTAS 35 TIDAK TUNTAS

6 DAFJ 60 TIDAK TUNTAS 27 TIDAK TUNTAS

7 DS 60 TIDAK TUNTAS 25 TIDAK TUNTAS

8 DA 60 TIDAK TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

9 DA 44 TIDAK TUNTAS 27 TIDAK TUNTAS

10 EA 50 TIDAK TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

11 HP 68 TIDAK TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

12 IF 50 TIDAK TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

13 JS 50 TIDAK TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

14 MP 56 TIDAK TUNTAS 40 TIDAK TUNTAS

15 M 40 TIDAK TUNTAS 40 TIDAK TUNTAS

16 MAP 44 TIDAK TUNTAS 40 TIDAK TUNTAS

17 MK 60 TIDAK TUNTAS 40 TIDAK TUNTAS

18 MN 68 TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

19 MWHAW 52 TIDAK TUNTAS 45 TIDAK TUNTAS

20 NRS 60 TIDAK TUNTAS 52 TIDAK TUNTAS

21 NRS 85 TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

22 P 72 TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

23 R 80 TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

24 RMZZ 68 TUNTAS 25 TIDAK TUNTAS

25 R 75 TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

26 RAP 60 TIDAK TUNTAS 62 TUNTAS

27 S 60 TIDAK TUNTAS 60 TIDAK TUNTAS

28 UP 75 TUNTAS 52 TIDAK TUNTAS

29 WA 50 TIDAK TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

30 YDP 56 TIDAK TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

31 ZZ 75 TUNTAS 52 TIDAK TUNTAS

1894 1203

61.10 75.19TOTAL

XII IPS 2



 

 
 

LAMPIRAN 11 Rata-rata Nilai UTS kelas XII IPS 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA UTS UAS

1 ASR 75 TUNTAS 50 TIDAK TUNTAS

2 AMR 50 TIDAK TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

3 A 56 TIDAK TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

4 AAP 75 TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

5 APSBT 60 TIDAK TUNTAS 43 TIDAK TUNTAS

6 AP 60 TIDAK TUNTAS 40 TIDAK TUNTAS

7 CKJL 85 TUNTAS 50 TIDAK TUNTAS

8 DAFJ 52 TIDAK TUNTAS 22 TIDAK TUNTAS

9 D 75 TUNTAS 46 TIDAK TUNTAS

10 DM 60 TIDAK TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

11 DPS 85 TUNTAS 50 TIDAK TUNTAS

12 FA 80 TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

13 HWS 60 TIDAK TUNTAS 27 TIDAK TUNTAS

14 I 80 TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

15 K 60 TIDAK TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

16 MW 56 TIDAK TUNTAS 50 TIDAK TUNTAS

17 MRS 60 TIDAK TUNTAS 57 TIDAK TUNTAS

18 MRO 60 TIDAK TUNTAS 55 TIDAK TUNTAS

19 NVP 85 TUNTAS 62 TUNTAS

20 NRP 60 TIDAK TUNTAS 55 TIDAK TUNTAS

21 PW 80 TUNTAS 62 TUNTAS

22 RZS 60 TIDAK TUNTAS 62 TUNTAS

23 RRA 75 TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

24 R 60 TIDAK TUNTAS 20 TIDAK TUNTAS

25 RS 60 TIDAK TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

26 SH 60 TIDAK TUNTAS 17 TIDAK TUNTAS

27 U 44 TIDAK TUNTAS 22 TIDAK TUNTAS

28 WP 50 TIDAK TUNTAS 30 TIDAK TUNTAS

29 I 60 TIDAK TUNTAS 25 TIDAK TUNTAS

1883 1203

64.93 80.20

XII IPS 3



 

 
 

LAMPIRAN 12 Rata-rata Nilai UTS kelas XII IPS 4 

 

 

 

 

 

NO NAMA UTS UAS

1 A 56 TIDAK TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

2 AQSP 59 TIDAK TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

3 A 40 TIDAK TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

4 A 40 TIDAK TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

5 AJ 60 TIDAK TUNTAS 35 TIDAK TUNTAS

6 AR 56 TIDAK TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

7 CE 40 TIDAK TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

8 DP 60 TIDAK TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

9 DS 85 TUNTAS 42 TIDAK TUNTAS

10 DR 72 TUNTAS 25 TIDAK TUNTAS

11 DKN 80 TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

12 FA 68 TUNTAS 35 TIDAK TUNTAS

13 IA 75 TUNTAS 20 TIDAK TUNTAS

14 I 50 TIDAK TUNTAS 45 TIDAK TUNTAS

15 KN 56 TIDAK TUNTAS 52 TIDAK TUNTAS

16 MI 56 TIDAK TUNTAS 20 TIDAK TUNTAS

17 MRAS 70 TUNTAS 30 TIDAK TUNTAS

18 MS 60 TIDAK TUNTAS 22 TIDAK TUNTAS

19 MA 85 TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

20 MRS 52 TIDAK TUNTAS 45 TIDAK TUNTAS

21 NA 60 TIDAK TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

22 NFH 40 TIDAK TUNTAS 47 TIDAK TUNTAS

23 OAS 72 TUNTAS 22 TIDAK TUNTAS

24 PN 68 TUNTAS 20 TIDAK TUNTAS

25 PW 40 TIDAK TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

26 RAS 75 TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

27 RR 52 TIDAK TUNTAS 40 TIDAK TUNTAS

28 RS 52 TIDAK TUNTAS 30 TIDAK TUNTAS

29 SK 40 TIDAK TUNTAS 30 TIDAK TUNTAS

30 TWY 50 TIDAK TUNTAS 37 TIDAK TUNTAS

31 U 68 TUNTAS 22 TIDAK TUNTAS

32 WK 70 TUNTAS 32 TIDAK TUNTAS

33 YE 60 TIDAK TUNTAS 25 TIDAK TUNTAS

1967 1150

59.61 67.65

XII IPS 4 



 

 
 

LAMPIRAN 13 DOKUMENTASI  

PEMBAGIAN ANGKET  

 

PENGISIAN ANGKET 

     

 

   

 



 

 
 

LAMPIRAN 14 SK SKRIPSI 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 15 SK BIMBINGAN 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 16 KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 



 

 
 

 

 


